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ABSTRAK 

Moch Akbar Hazima 2025, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik IPAS 

Berbasis Discovery Learning Terintegrasi Keislaman Pada Kelas VI MIN 10 Blitar 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrash Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Dosen 

Pebimbing Ahmad Abtokhi, M,Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) berbasis 

Discovery Learning yang terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk siswa kelas VI di 

MIN 10 Blitar.  

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Developmen 

(R&D) dengan model pengembangan Borg & Gall. Integrasi nilai-nilai keislaman 

dilakukan melalui pemilihan  materi dan aktivitas yang relevan, seperti ayat-ayat 

Al-Qur‟an terkait topik pembelajaran. Hasil validasi ahli materi, media, dan 

pedagogik menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria 

valid dan layak digunakan. Hasil respon siswa mendapatkan hasil 94% dan 

menunjukkan bahwa LKPD ini sangat positif. 

Dengan demikian, LKPD berbasis Discovery Learning terintegrasi 

keislaman ini dapat menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran IPAS, 

membantu siswa memahami materi secara mendalam sambil menanamkan nilai-

nilai spiritual. Studi ini merekomendasikan penerapan LKPD serupa untuk berbagai 

mata pelajaran lainnya.   

Kata-Kata Kunci: LKPD, IPAS, Discovery Learning 
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ABSTRACT 

Moch Akbar Hazima 2025, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik IPAS 

Berbasis Discovery Learning Terintegrasi Keislaman Pada Kelas VI MIN 10 Blitar 

Thesis, Departmen of Teacher education Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah 

dan Teacher Training, University of  Maulana Malik Ibrahim Malang,Thesis 

Advisor Ahmad Abtokhi, M,Pd. 

 

This study aims to develop student worksheets (LKPD) for Natural and 

Social Sciences (IPAS) based on Discovery Learning integrated with Islamic values 

for grade VI students at MIN 10 Blitar. 

The research method used is Research and Development (R&D) with the 

Borg & Gall development model. Integration of Islamic values is carried out 

through the selection of relevant materials and activities, such as verses of the 

Qur'an related to the learning topic. The results of the validation of material, media, 

and pedagogical experts show that the LKPD developed meets the criteria for 

validity and is suitable for use. The results of student responses obtained 94% and 

showed that this LKPD is very positive. 

Thus, this LKPD based on Discovery Learning integrated with Islam can be 

an innovative alternative in IPAS learning, helping students understand the material 

in depth while instilling spiritual values. This study recommends the application of 

similar LKPD for various other subjects 

Keywords: LKPD, IPAS, Discovery Learning 
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صة لا  خ

ثش يىش حً أك ش ،2025 هزي طىي طلاب عًم أوساق ذ هىو ان ع ه حً ن قائ هً ان هى ع ع ر  ان

شاف ر الاك كايم ت ر ً سلاو يع ان ي الإ صف ف سادس ان راس، أطشوحح ان ي ه سى ت يى ق ه ع  ذ

ي هً ًذاسس يع يح، ان رذائ يح الات ه يح ك رشت ة ان ذسي يٍ، وذ هً ع ً ا خايعح ان ك يىلاَ  يان

يى شاه يح إت سلاي كىيي الإ ح ح، جان ششف يالاَ ً طىخي، أحًذ ان يش، أت ر س رىساِ ياخ  دك

 

هذف سح هزِ ذ ذسا ً ان ش إن طىي هطلاب عًم أوساق ذ ًىاد (LKPD) ن هىو ن ع  ان

يح ع ي ث ط يح ان اع رً هً تُا    (IPAS) والاخ هى ع ع ر شاف ان ر الاك ري ت ذيح وان يى ذ ق  ان

يح سلاي طلاب الإ صف ن سادس ان ي ان  .MIN 10 Blitar ف

قح ثحث طشي رخذيح ان س ً ثحث هي ان ش ان رطىي ًىرج يع (R&D) وان ش َ رطىي  ان

Borg & Gall. رى يى ديح وي ق يح ان سلاي ياس خلال يٍ الإ ر ًىاد اخ شطح ان هح، راخ والأَ ص  ان

ثم اخ ي قشآٌ آي ى ان كشي ثطح ان ًشذ ضىعاخ ان ًى هى ت ع ر ظهش .ان ح وذ رائ قق َ رح  يٍ ان

صحح ًىاد  ط ان سائ ى ثشا  وان خ يٍ وان ىي رشت رطىس LKPD أٌ ان ً ثي ان ه ي ي عاي ً  سان

حح صان سة وهى ان ُا رخذاو ي س لا ذ .ن هد وق ص ح ح رائ اخ َ ردات س طلاب ا هً ان ثح ع س َ 

ايح هزا أٌ وأظهشخ 94% ثشَ اٌ ان  .خذا   فعالا   ك

إٌ وهكزا، هى ف ع ر شاف ان ر الاك سلايي ت كايم الإ ر ً ى ان قائ هً ان كٍ LKPD ع ً  أٌ ي

كىٌ ا تذيلا   ي ي يثركش  هى ف ع هىو، ذ ع ا ان ساعذ يً طلاب ي هً ان هى ع ًادج ف عى ان  غشس يع قت

يى ق يح ان شوح صي .ان ى سح هزِ ذ ذسا يق ان ث رط م LKPD ت اث هف يً ر ًخ ضىعاخ ن ًى  ان

شي  .الأخ

 

 

لمات ك ية ال تاح ف م هى ،LKPD، IPAS :ال ع ر ي ان شاف ر  الاك
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Literasi sains memiliki peranan yang sangat penting karena 

mempersiapkan peserta didik yang berkualitas, handal, dan mampu 

berkompetisi dengan dunia Internasional. Untuk dapat menciptakan dan 

mengembangkan literasi sains dalam pembelajaran IPA, guru perlu 

menciptakan kondisi belajar yang melibatkan keaktifan peserta didik. 

Pembelajaran yang hanya didominasi oleh guru melalui metode ceramah dan 

buku ajar, hanya mengakibatkan peserta didik menjadi pendengar yang pasif 

dan menimbulkan kejenuhan bagi peserta didik. Kejenuhan inilah yang 

nantinya akan membuat peserta didik tidak memiliki penalaran dan 

pengetahuan tentang literasi sains.
1
 

Dalam konteks pendidikan, prinsip-prinsip pembelajaran IPA menjadi 

pedoman yang mendasari cara pengajaran dan pembelajaran yang efektif. 

Prinsip-prinsip ini membantu pendidik merancang pengalaman belajar yang 

tidak hanya informatif, tetapi juga menarik dan relevan bagi siswa. Pada materi 

ini, kita akan membahas berbagai prinsip yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran IPA. Dengan memahami prinsip-prinsip ini, diharapkan para 

pendidik dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan menciptakan lingkungan 

                                                      
1
  Irsan, I. (2021). Implemensi literasi sains dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Jurnal basicedu, 5(6), 5631-5639. 
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belajar yang mendukung eksplorasi dan pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep ilmiah.
2
 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) tidak hanya 

membekali ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai wadah pengembangan 

keterampilan proses yang esensial dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 

keterampilan utama yang perlu ditekankan adalah kemampuan kerjasama, yang 

berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang terkonsep dan 

sistematis. Melalui kerja sama, siswa dapat saling berbagi ide, menyelesaikan 

masalah secara kolektif, serta mengembangkan pola pikir kritis dan kreatif. 

Dengan demikian, pembelajaran IPAS tidak hanya menghasilkan individu yang 

berpengetahuan luas, tetapi juga mampu berinteraksi dan berkolaborasi secara 

efektif dalam berbagai situasi sosial dan akademik.
3
 

Hanya saja, permasalahan di lapangan menunjukkan bahwa banyak 

siswa yang belum memiliki kemampuan berkolaborasi yang memadai, 

khususnya dalam konteks pembelajaran IPAS. Hal ini juga terjadi di MIN 10 

Blitar, Kabupaten Blitar, di mana proses pembelajaran yang seharusnya 

menanamkan nilai-nilai kebersamaan justru tidak memberikan ruang yang 

cukup bagi siswa untuk mengembangkan  keterampilan  berkolaborasi.  

Kondisi  ini  tidak  hanya berpengaruh pada dinamika kelas, tetapi juga 

berpotensi mempengaruhi pembentukan karakter siswa dalam kehidupan sosial 

mereka. 

                                                      
2
  Kusumawati, N. (2022). Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Cv. Ae Media Grafika. 

3
  Faridah, E. Z., & Pujangga, A. (2024). Model Discovery learning Pada Pembelajaran Ipa 

Dalam Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa. INCARE, International Journal of Educational 

Resources, 4(6), 554-566. 
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Hasil observasi pra-penelitian yang dilakukan pada tanggal 20 Mei 

2024 di MIN 10 Blitar menemukan bahwa meskipun siswa memiliki 

pemahaman yang cukup baik tentang materi tata surya dengan nilai rata-rata 

yang berada di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), keterampilan 

berkolaborasi dalam memecahkan masalah tata surya masih sangat rendah. 

Siswa bernama MRD adalah salah satu contoh siswa yang kurang 

menunjukkan kemampuan untuk berkolaborasi secara efektif dengan teman-

temannya dalam menghadapi persoalan yang berkaitan dengan keberagaman. 

Sementara siswa-siswa yang pandai mendominasi pembelajaran, siswa lain 

cenderung pasif, dan hal ini menimbulkan ketidakseimbangan dalam partisipasi 

aktif di kelas.
4
 Hal ini menjadi permasalahan yang signifikan karena 

kemampuan kerjasama merupakan elemen penting yang harus dimiliki siswa 

dalam menghadapi tantangan keberagaman di masa depan. Jika keterampilan 

ini tidak dikembangkan sejak dini, ada risiko siswa akan menghadapi kesulitan 

dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial yang plural dan multikultural, 

serta potensi munculnya sikap intoleransi akibat kurangnya pemahaman 

terhadap pentingnya bekerja sama dengan individu yang berbeda latar 

belakang.
5
 

Permasalahan lain yang ditemukan adalah penggunaan media 

pembelajaran dan metode pengajaran yang masih bersifat konvensional. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, Ibu Niswatul Hasanah, S.Pd.I  

                                                      
4
  Syaparuddin, Meldianus Meldianus, And Elihami Elihami, “Strategi Pembelajaran Aktif 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pkn Peserta Didik,” Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar 1, no. 1 (January 25, 2020): 30–41, https://doi.org/10.33487/mgr.v1i1.326. 
5
  Kevin Aldoni Hartono, Dwi Riyanti, and Yoga Ardian Feriandi, “Tantangan dan 

Hambatan Pendidikan Multikultural di Sekolah Dasar Negeri” 1, no. 2 (2024). 
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metode pembelajaran yang digunakan selama ini masih didominasi oleh 

metode ceramah dan penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS). Metode ini 

dianggap kurang efektif untuk mengajarkan materi keberagaman, karena hanya 

memfokuskan pada pemahaman kognitif dan kurang memberi ruang bagi siswa 

untuk berlatih keterampilan sosial, termasuk kerjasama. 

Pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru dengan metode ceramah 

cenderung membuat siswa pasif, dan kondisi ini terlihat dari banyaknya siswa 

yang mengantuk atau tidak responsif selama pembelajaran berlangsung. 

Observasi juga mencatat bahwa beberapa siswa terlihat bermain dengan benda-

benda di sekitar mereka, sementara hanya sedikit siswa yang aktif menanggapi 

pertanyaan dari guru. 

Penggunaan LKS dalam proses pembelajaran juga menjadi tantangan 

tersendiri, karena LKS yang digunakan bersifat individual dan tidak dirancang 

untuk mendorong interaksi antar siswa. LKS yang disusun secara tradisional 

hanya menekankan pada aspek pengetahuan tanpa memperhatikan pentingnya 

pembelajaran kolaboratif. Akibatnya, siswa tidak terbiasa bekerja sama dan 

lebih banyak belajar secara individual. Padahal, dalam pembelajaran IPAS, 

interaksi antar siswa sangat penting untuk memperkuat pemahaman mereka 

tentang materi pembelajaran yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
6
 

Melihat permasalahan tersebut, salah satu solusi yang dapat diterapkan 

adalah melalui model pembelajaran Discovery Learning. Discovery Learning 

adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang 

terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, 

                                                      
6
  Ade Sukma Kurnia and Kukuh Andri Aka, “Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

Masalah Kontekstual Dan Kemampuan Metakognisi,” n.d. 
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tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Sebagaimana pendapat Bruner, 

bahwa: “Discovery Learning can be defined as the learning that takes place 

when the student is not presented with subject matter in the final form, but 

rather is required to organize it him self ” (Lefancois dalam Emetembun, 

1986:103). Dasar ide Bruner ialah pendapat dari Piaget yang menyatakan 

bahwa anak harus berperan aktif dalam belajar di kelas.
7
 Dengan 

mengaplikasikan metode Discovery Learning secara berulang-ulang dapat 

meningkatkan kemampuan penemuan diri individu yang bersangkutan. 

Penggunaan metode Discovery Learning, ingin merubah kondisi belajar yang 

pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher oriented 

ke student oriented. Mengubah modus Ekspositori siswa hanya menerima 

informasi secara keseluruhan dari guru ke modus Discovery siswa menemukan 

informasi sendiri. 

Peneliti mengungkap bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada 

siswa menggunakan model pembelajaran Discovery Learning Menurut 

Puspitasari, Y., & Nurhayati, S. (2019), Patandung, Y. (2017), Prasetyo, F., & 

Kristin, F. (2020), mengungkapkan mengungkapkan juga bahwasanya model 

pembelajaran Discovery Learning akan meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam pembelajaran, karena dengan penggunaan model Discovery 

Learning menunjukkan peneliti untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok yang dilakukan secara acak dan peserta didik tidak diberitahu 

terlebih dahulu, sehingga peserta didik dituntut untuk bersungguh-sungguh 

dalam melakukan diskusi, dengan demikian diharapkan peserta didik tidak 

                                                      
7
  Kebudayaan, Kementerian Pendidikan Dan. "Model pembelajaran penemuan (discovery 

learning)." (2013). 
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hanya mengetahui materi tetapi juga dapat memahami materi pelajaran.
8910

 

Namun sayang sekali model Discovery Learning ini masih belum banyak 

diterapkan di lapangan karena belum tersedia panduan yang sesuai. 

Selain itu, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Discovery Learning dapat menjadi inovasi dalam mendukung 

implementasi strategi pembelajaran ini. LKPD berbasis Discovery Learning 

dirancang untuk mendukung proses belajar yang kolaboratif, di mana setiap 

siswa memiliki peran penting dalam menyelesaikan tugas dan masalah yang 

diberikan. Dengan menggunakan LKPD berbasis Discovery Learning, siswa 

tidak hanya belajar secara individu, tetapi juga berkolaborasi dengan teman-

teman mereka untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam. 

Pengembangan LKPD ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan aktif 

siswa dalam pembelajaran, mendorong mereka untuk berpikir kritis, serta 

meningkatkan kemampuan kerjasama melalui interaksi yang bermakna dengan 

sesama siswa.
11

 

Penelitian terdahulu yang mendukung penggunaan LKPD dalam 

materi tata surya menunjukkan hasil yang positif. Penelitian yang dilakukan 

oleh Rajagukguk, K. P., Lubis, E. L. S., & Mustika, L. (2020), Arianti, W., 

Setyana, P. E. W., Sarijan, S., & Santoso, A. M. (2023, August) menunjukkan 

bahwasanya bahan ajar atau perangkat pembelajaran yang ada kurang 

                                                      
8
  Puspitasari, Y., & Nurhayati, S. (2019). Pengaruh model pembelajaran discovery learning 

terhadap hasil belajar siswa. Jurnal Pendidikan Dan Kewirausahaan, 7(1), 93-108. 
9
  Patandung, Y. (2017). Pengaruh model discovery learning terhadap peningkatan motivasi 

belajar IPA Siswa. Journal of Educational Science and Technology, 3(1), 9-17. 
10

  Prasetyo, F., & Kristin, F. (2020). Pengaruh model pembelajaran problem based learning 

dan model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 SD. 

Didaktika Tauhidi: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 7(1), 13-27. 
11

  Muna, L. N., & Mulyani, P. K. (2023). Pengembangan LKPD Berbasis Discovery 

Learning Berbantuan Canva Pada Kelas V Sekolah Dasar. Prima Magistra: Jurnal Ilmiah 

Kependidikan, 4(4), 498-508. 
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mendukung usaha guru untuk mengenalkan dan mengajarkan keberagaman 

yang ada. Untuk kepentingan tersebut maka dibutuhkan alternatif bahan ajar 

yang bisa digunakan dalam pembelajaran yaitu lembar kerja peserta didik. 

LKPD berisi tugas dan langkah-langkah yang menuntun peserta didik 

mengelola pola pikir secara terarah.
1213

 

Selain itu LKPD berbasis Discovery Learning dikembangkan dengan 

integrasi nilai-nilai Islam menjadi alternatif solusi. Model ini mendorong untuk 

lebih aktif dalam menemukan konsep secara mandiri, sekaligus mengaitkan 

ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai Al-Qur'an. Selain meningkatkan 

pemahaman siswa, model ini juga membangun keterampilan berpikir kritis dan 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif
14

 

Penelitian terdahulu yang mendukung penggunaan LKPD IPAS 

Terintegrasi Keislaman Reinaldi, P. A. (2021), Supriatna, I., & Asmahasanah, 

S. (2019), Yuliawati, F. (2017). Menunjukkan bahwasanya peserta didik 

memperoleh pengetahuan tentang nilai kehidupan dan Islami sehingga bisa 

lebih memahami Islam dan termotivasi lebih baik,
151617

 

                                                      
12

  Rajagukguk, K. P., Lubis, E. L. S., & Mustika, L. (2020). Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa. Jurnal 

Sintaksis, 2(1), 10-19. 
13

  Arianti, W., Setyana, P. E. W., Sarijan, S., & Santoso, A. M. (2023, August). 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik untuk Menguatkan Literasi Numerasi Materi Bumi 

dan Tata Surya. In Prosiding SEMDIKJAR (Seminar Nasional Pendidikan dan 

Pembelajaran) (Vol. 6, pp. 33-40). 
14

  Juandi, D. (2021). Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning dan Nilai-Nilai  

Keislaman. Jurnal Pendidikan MIPA. 
15

  Reinaldi, P. A. (2021). Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Mata 

Pelajaran IPA Berbasis Nilai Keislaman untuk Peserta Didik Kelas V (Doctoral dissertation, UIN 

Raden Intan Lampung). 
16

  Supriatna, I., & Asmahasanah, S. (2019). Pengembangan lembar kerja siswa terintegrasi 

dengan nilai agama pada mata pelajaran ipa untuk meningkatkan karakter disiplin. DWIJA 

CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik, 3(2), 162-174. 
17

  Yuliawati, F. (2017). Pengembangan media pembelajaran berbasis adobe flash CS3 

professional dalam pembelajaran IPA berbasis integrasi islam-sains di SD/MI kelas 5. TRIHAYU: 

Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, 3(3). 
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 Berdasarkan latar belakang tersebut, Pengembangan ini diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi belajar, serta membentuk karakter dan akhlak 

peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam. Maka dari itu peneliti 

mengembangkan sebuah “Lembar Kerja Peserta didik IPAS Berbasis 

Discovery Learning Terintegrasi Keislaman pada Kelas VI MIN 10 

Blitar”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan LKPD IPAS berbasis Discovery Learning 

terintegrasi keislaman pada kelas VI MIN 10 Blitar? 

2. Bagaimana kevalidan LKPD IPAS berbasis Discovery Learning  terintegrasi 

keislaman pada kelas VI MIN 10 Blitar? 

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap LKPD IPAS berbasis Discovery 

Learning terintegrasi keislaman pada kelas VI MIN 10 Blitar? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Mengembangkan  LKPD  IPAS berbasis Discovery Learning terintegrasi 

keislaman pada kelas VI MIN 10 Blitar. 

2. Mengetahui kevalidan LKPD IPAS berbasis Discovery Learning 

terintegrasi keislaman pada kelas VI MIN 10 Blitar. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap LKPD IPAS berbasis Discovery 

Learning terintegrasi keislaman pada kelas VI MIN 10 Blitar. 

D. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

Hasil pengembangan LKPD ini memiliki manfaat teoritis sebagai 

acuan dalam pengembangan LKPD pembelajaran IPAS di masa 
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mendatang. Selain itu, pengembangan ini turut berperan dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran serta mendorong terciptanya metode 

pengajaran yang kreatif dan inovatif. 

b. Manfaat Praktis 

 

1) Bagi Murid 

Manfaatnya sebagai alat bantu dalam proses pendidikan, Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dirancang untuk meningkatkan minat dan 

motivasi siswa, memperdalam pemahaman mereka terhadap materi 

yang dipelajari, serta mendorong pengembangan diri para peserta 

didik. 

2) Bagi Guru 

Manfaat bagi para pendidik, yaitu sebagai alat untuk mendukung 

proses pembelajaran serta kualitas pembelajaran. Selain itu, penelitian 

ini juga berperan dalam pengembangan strategi pembelajaran, metode 

yang digunakan, serta memperkuat peran aktif pendidik selama 

berlangsungnya proses pembelajaran. 

3) Bagi Sekolah 

 

Manfaat bagi sekolah sebagai strategi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, serta berperan dalam meningkatkan kinerja para pendidik. 

4) Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini memberikan keuntungan bagi peneliti dalam 

memperluas pemahaman, pengetahuan, serta pengalaman. Selain itu, 

penelitian ini juga berkontribusi terhadap bidang pendidikan, 

khususnya dalam pengajaran IPAS terkait materi Tata Surya. 
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E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

 

Lembar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dirancang khusus 

untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelas VI 

dengan topik utama Tata Surya, berdasarkan pedoman Kurikulum Merdeka 

yang saat ini diterapkan. LKPD ini disusun untuk mendukung tercapainya 

kompetensi dan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Tujuan dari penyusunan LKPD ini adalah untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, sekaligus mengasah keterampilan berpikir kritis, 

logis, dan sistematis dalam memecahkan masalah. Struktur LKPD mencakup 

bagian sampul, judul materi, panduan penggunaan, capaian dan tujuan 

pembelajaran, langkah-langkah pencapaian tujuan, isi, stimulus, materi utama, 

ayat Al-Qur'an yang relevan, identifikasi masalah, pengumpulan serta 

pengolahan data, hingga penyusunan generalisasi.  

F. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini bertujuan 

untuk meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa, yang merupakan 

salah satu aspek krusial dalam menciptakan LKPD yang efektif, praktis, serta 

mendukung proses pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar. Proses ini 

dilaksanakan dengan menggunakan LKPD yang berlandaskan pendekatan 

Discovery Learning, sehingga diharapkan siswa dapat meningkatkan 

pemahaman, kemampuan penalaran, serta berpikir kritis dan sistematis. 

Namun, terdapat beberapa kendala dalam pengembangan LKPD ini, 

termasuk terbatasnya waktu, keterbatasan sumber daya manusia, serta variasi 

dalam tingkat pemahaman peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan ini 



 
 
 

11 
 

 

hanya difokuskan pada satu mata pelajaran. 

G. Orsinalitas Pengembangan 

 

Pengembangan LKPD secara serupa belum dilakukan peneliti 

sebelumnya, akan tetapi ada penelitian sedikit serupa dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti yaitu “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Discovery Learning Terintegrasikan Nilai Keislaman“. Adapun 

penelitian terdahulu yang sedikit serupa dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti yakni: 

1. Penelitian dengan judul „Pengembangan LKPD Terintegrasi NIlai-nilai Islam 

Kelas III SD/MI Pada Tema Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup. 

Kajian penelitian yakni Mengembangakan LKPD Terintegrasi Nilai-nilai Islam 

Pada Tema Pertumbuhan dan Makhluk Hidup dengan tujuan untuk mengetahui 

respon pada peserta didik didalam kegiatan pembelajaran dikelas. Model 

pengembangan yang dilakukan adalah R&D. hasil penelitian berdasarkan hasil 

validasi ahli materi memperoleh presentase skor 86,79% dengan kriteria sangat 

layak, skor penilaian dari validasi ahli bahasa memperoleh presentase 84,83% 

dengan kriteria sangat layak, skor penilaian dari validasi ahli media 

memperoleh 91,62% dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan hasil tersebut 

LKPD Terintegrasi Nial-nilai Islam Pada Tema Pertumbuhan dan Makhluk 

Hidup layak digunakan untuk membantu proses belajar mengajar.
18

  

2. Penelitian dengan judul “ Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning 

Mata Pelajaran IPA Kelas V. Kajian Penelitian Pengembangan LKPD Berbasis 

Discovery Learning Mata Pelajaran IPA Kelas V tujuannya untuk 

                                                      
18

  Makhluk Hidup, 2018. 
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mengembangkan bahan ajar. Model pengembangan yang dilakukan adalah 

ADDIE. Hasil penelitian berdasarkan hasil validasi ahli materi memperoleh 

presentase skor 80 dengan kriteria sangat layak, skor penilaian dari validasi ahli 

desain memperoleh presentase 88% dengan kriteria sangat layak, skor penilaian 

dari validasi ahli bahasa memperoleh 87% dengan kriteria sangat layak. 

Berdasarkan hasil tersebut Berbasis Discovery Learning Mata Pelajaran IPA 

Kelas V layak digunakan untuk membantu proses belajar mengajar.
19

 

3. Penelitian dengan judul “ Pengembangan LKPD Terintegrasi NIlai-nilai Islam 

dengan Model Quantum Learning Pada Tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku” 

Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah di Kota Pekanbaru”. Kajian Penelitian 

Pengembangan LKPD Terintegrasi NIlai-nilai Islam dengan Model Quantum 

Learning Pada Tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku” Kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah di Kota Pekanbaru tujuannya adalah untuk meningkatkan hasil 

belajar peserra didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah yang valid dan praktis. 

Model pengembangan yang dilakukan adalah R&D. hasil penelitian 

berdasarkan hasil validator teknologi  memperoleh presentase skor 85% dengan 

kriteria sangat layak, skor penilaian dari validasi ahli materi memperoleh 

presentase 87% dengan kriteria sangat layak, skor penilaian dari validasi 

Praktikalitas respon peserta didik memperoleh 93% dengan kriteria sangat 

praktis. Praktikalitas respon pendidik memperoleh 92% dengan kriteria sangat 

praktis. Berdasarkan hasil tersebut Pengembangan LKPD Terintegrasi NIlai-

nilai Islam dengan Model Quantum Learning Pada Tema 8 “Daerah Tempat 

Tinggalku” Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah di Kota Pekanbaru” layak digunakan 

                                                      
19

  Agustina, Retno Adinda Dwi, Ambyah Harjanto, and Connyta Elvadola. "Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Mata Pelajaran IPA Kelas 

V." Jurnal Pendidikan West Science 1.07 (2023): 422-432. 
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untuk membantu proses belajar mengajar.
20

 

4. Penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Discovery Learning Terintegrasi Ayat Al-Qur‟an pada Topik Energi  

dalam Sistem Kehidupan”. Kajian Penelitian Pengembangan LKPD Berbasis 

Discovery Learning Terintegrasi Ayat Al-Qur‟an pada Topik Energi  dalam 

Sistem Kehidupan tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Discovery Learning Terintegrasi Ayat Al-Qur‟an. Model pengembangan yang 

dilakukan adalah R&D Plomp. hasil penelitian berdasarkan
 
hasil kevalidan 

memperoleh presentase rata-rata sebesar 85% dikategorikan sangat valid. 

Untuk uji kepraktisan memperoleh presentase rata-rata sebesar 97% 

dikategorikan sangat praktis. Dan respon peserta didik memperoleh presentase 

rata-rata sebesar 93% dikategorikan sangat baik. Sangat layak digunakan media 

pembelajaran dikelas
 21

 

5. Penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains pada Materi Perubahan 

Wujud Benda” Kajian Penelitian LKPD Berbasis Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains pada Materi Perubahan Wujud 

Benda tujuannya untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan LKPD Berbasis Discovery Learning untuk mrningkatkan proses 

sains pada materi wujud benda. Model pengembangan yang dilakukan adalah 

                                                      
20

  DAHLIANTI, REVI. "PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

TERINTEGRASI NILAI ISLAM DENGAN MODEL QUANTUM LEARNING PADA TEMA 8 

“DAERAH TEMPAT TINGGALKU” KELAS IV MADRASAH." 
21

  Ari Pangestu Aji, A. (2023). PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) BERBASIS DISCOVERY LEARNING TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN PADA TOPIK 

ENERGI DALAM SISTEM KEHIDUPAN (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau). 
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ADDIE . Hasil penelitian berdasarkan hasil validator ahli media dan materi 

dengan persentase 95% dengan kategori sangat layak. Pada uji kepraktisan 

berdasarkan penilaian guru dengan persentase 95% dengan kategori sangat 

praktis. Dan penilaian respon pesertra didik dengan persentase 95% dengan 

kategori sangat praktis. Pada uji keefektifitas beradasarkan N-Gain Score 

dengan rata-rata persentase 61% dengan kategori efektif. Berdasarkan hasil 

diatas ”Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains pada Materi Perubahan Wujud 

Benda” Sangat layak digunakan media pembelajaran dikelas.
22
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No Nama Peneliti, 

Judul dan 

Identitas 

Penelitian 

 

Persamaan Perbedaan Orisinilitas 

Penelitian 

Pengembangan 

2 Pengembangan 

LKPD Berbasis 

Discovery 

Learning Mata 

Pelajaran IPA 

Kelas V (Jurnal 

Penelitan IPA) 

Pengembangan 

LKPD 

Discovery 

Learning Mata 

Pelajaran IPA 

Penelitan 

adalah R&D 

model ADDIE 

LKPD yang 

dikembangkan 

berfokus untuk 

mengembanan 

bahan ajar 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

kevalidan dan 

respon peserta 

didik 

 

Penelitian ini 

berfokus untuk 

mengembangkan 

bahan ajar yang 

valid dan praktis 

3 Dahlianti Revi 

“Pengembangan 

LKPD 

Terintegrasi 

NIlai-nilai Islam 

dengan Model 

Quantum 

Learning Pada 

Tema 8 “Daerah 

Tempat 

Tinggalku” Kelas 

IV Madrasah 

Ibtidaiyah di Kota 

Pekanbaru” 

Tesis UIN Sultan 

Syarif Kasim 

Riau 

 

Pengembangan 

LKPD 

Terintegrasi 

NIlai-nilai 

Islam dengan 

Model 

Quantum 

Learning 

Penelitan 

adalah R&D 

model ADDIE 

Penelitian ini 

berfokus pada 

meningkatkan 

hasil belajar 

peserta didik 

menggunakan 

model Quantum 

Learning 

Sedangan 

Penelitian ini 

menggunakan 

Model 

Discovery 

Learning 

Penelitian ini 

berfokus pada 

meningkatkan 

hasil belajar 

peserta didik 

dengan praktis 

dan valid 
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No Nama Peneliti, 

Judul dan 

Identitas 

Penelitian 

 

Persamaan Perbedasan Orisinilitas 

Penelitian 

Pengembangan 

4 Ari Pangestu Aji 

“ Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis 

Discovery 

Learning 

Terintegrasi Ayat 

Al-Qur‟an pada 

Topik Enenrgi 

dalam Sistem 

Kehidupan” 

skripsi thesis, 

Universitas Islam 

Negeri Sultan 

Syarif Kasim 

Riau 

 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Discovery 

Learning 

Terintegrasi 

Ayat Al-Qur‟an 

pada Topik 

Enenrgi dalam 

Sistem 

Kehidupan 

Penelitan 

adalah R&D 

model Tromp 

Penelitian ini 

berfokus pada 

untuk 

mengetahui 

tingkat 

kevalidan, 

kepraktisan, dan 

keefektifan 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

kevalidan dan 

respon peserta 

didik 

Penelitian ini 

berfokus pada 

untuk mengetahui 

tingkat kevalidan, 

kepraktisan, dan 

keefektifan  

5 Alvina Dian “ 

Pengembangan 

LKPD Berbasis 

Discovery 

Learning Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Proses Sains pada 

Materi Perubahan 

Wujud Benda” 

Skripsi Thesis, 

Universitas Islam 

Negeri Sumatera 

Utara. 

   

Pengembangan 

LKPD Berbasis 

Discovery 

Learning Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Proses Sains 

pada Materi 

Perubahan 

Wujud Benda 

R&D model 

ADDIE 

LKPD yang 

dikembangkan 

berfokus pada 

Untuk 

meningkatkan 

Keterampilan 

Proses Sains 

pada Materi 

Perubahan 

Wujud Benda 

sedangkan 

Penelitian ini 

berfokus untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar  

Penelitian ini 

berfokus pada 

untuk 

meningkatkan 

Keterampilan 

Proses Sains pada 

Materi Perubahan 

Wujud Benda 

 

H. Definisi Istilah 

 

Berikut adalah parafrase dari materi yang Anda berikan dengan bahasa yang 

lebih baik dan ilmiah: 

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berfungsi sebagai alat bantu yang 

mendukung jalannya proses pembelajaran., yang mencakup konten 
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pengajaran, petunjuk, serta tugas-tugas.  

2. Lembar kerja ini dirancang untuk digunakan secara mandiri oleh siswa, 

dengan tujuan untuk memperdalam pemahaman, meningkatkan 

keterampilan, dan membentuk sikap positif. mereka. Alat ini juga 

memberikan kemudahan bagi pendidik dalam proses pengajaran. 

3. Discovery Learning adalah suatu pendekatan memahami konsep, makna, 

dan hubungan melalui proses penalaran intuitif pada akhirnya mengarahkan 

seseorang menuju suatu kesimpulan. 

4. Integrasi nilai-nilai Islam merujuk pada pemahaman siswa bahwa sumber 

pengetahuan berasal dari Al-Qur'an. 

5. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) meliputi studi 

tentanwa mengenai dunia nyata dan lingkungan di sekg berbagai bidang 

seperti fisika, biologi, kimia, sejarah, dan geografi.Tujuan dari mempelajari 

IPAS adalah untuk meningkatkan pemahaman sisitarnya. 

I. Sistematika Penulisan 

1. BAB I Pendahuluan : berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan peneltian, manfaat peneltian, orisinalitas penelitian, definisi istilah.  

2. BAB II Kajian Teori : berisi tentang kajian teori dan kerangka berpikir 

3. BAB III Metode Penelitian : berisi tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian, data 

dan sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, 

pengecekan keabsahan data, teknik analisis data, prosedur penelitian.  

4. BAB IV Hasil Penelitian pemaparan data serta hasil penelitian.  

5. BAB V Pembahasan : berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang 
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menjelaskan dengan kajian penelitian dan analisis data hasil penelitian.  

6. BAB VI Penutup : berisi tentang penutup yang menjelaskan kesimpulan 

dan saran. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Andi Prastowo (2012) LKPD adalah lembaran- 

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, baik berupa 

soal, instruksi, atau informasi, yang disusun secara sistematis dan jelas 

sehingga memudahkan siswa dalam memahami dan mengerjakan tugas 

tersebut.
23

 Definisi ini menyoroti beberapa aspek penting dari LKPD. 

LKPD dirancang untuk berisi tugas-tugas yang memerlukan tindakan 

aktif dari siswa, baik dalam bentuk menjawab soal, mengikuti instruksi, 

atau memproses informasi yang diberikan. Hal ini sesuai dengan 

prinsip belajar aktif di mana siswa terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran. 

b. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sebuah alat yang dapat 

dijadikan bantuan untuk sebuah proses pembelajaran agar tidak 

monoton hanya menggunakan LKS saja. LKPD tidak hanya sekadar 

memberikan tugas atau aktivitas kepada peserta didik, tetapi juga 

berperan penting dalam memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif 

dan bermakna. Dengan menggunakan LKPD, pendidik dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan berpusat pada 

                                                      

23  Prastowo, Andi. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. DIVA Press, 2012. 
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peserta didik. Selain itu, LKPD juga memberikan sejumlah manfaat 

yang signifikan bagi peserta didik di antaranya
24

 

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep. 

3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 

ketrampilan proses. 

4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. 

5) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar. Membantu peserta didik untuk 

menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 

kegiatan belajar secara sistematis.
25

 

Secara keseluruhan, LKPD adalah alat yang sangat berguna dalam 

proses pembelajaran, meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan 

keterampilan siswa melalui pendekatan yang sistematis dan terstruktur. 

c. Macam-macam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Muhammad Danial dan Wahidah Sanusi (2019) LKPD 

dapat dibagi menjadi lima macam bentuk yaitu: 

1) LKPD yang membantu peserta didik menemukan konsep. 

LKPD mempunyai beberapa ciri yang berupa lebih dominan 

menyelesaikan beberapa kondisi atau peristiwa yang berkaitan 

                                                      
24

  Linda Novitasari, M Ramli, and Henry Praherdhiono, “Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis STEAM pada Tema Upaya Pelestarian Lingkungan untuk Peserta Didik Kelas V Sekolah 

Dasar,” 
25

  Asrar Aspia Manurung, Marah Doly Nasution, and Khairun Nisah, “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Melalui Strategi Belajar Small Group Work Pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar.” 
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dengan konsep yang dipelajari, yang mana LKPD ini terdiri dari 

tahapan yang semestinya dilakukan peserta didik dalam melakukan 

pengamatan suatu fenomena. Kemudian, pada LKPD terdapat 

pertanyaan analisis untuk dikaitkan dengan fenomena dan konsep 

yang telah dirancang. 

2) LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan 

Jenis LKPD yang kedua ini melatih peserta didik untuk 

penerapan konsep pada kesehariannya. LKPD ini berisi tugas yang 

memuat untuk melakukan diskusi, pendapatnya, dan 

bertanggungjawab. 

3) LKPD berfungsi sebagai penuntun belajar. 

LKPD berisikan pertanyaan yang dapat di isi dan di jawab 

sesuai dengan materi yang ada pada buku, sehingga fungsi LKPD 

ini untuk meningkatkan pemahaman materi di dalam buku. 

4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan. 

LKPD terdiri dari materi dengan memberi arahan pada 

pemahaman dan menerapkan materi yang ada pada buku 

5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum atau percobaan. 

LKPD ini terdiri dari petunjuk praktikum
26

 

Berbagai bentuk LKPD ini dirancang untuk mendukung 

pembelajaran yang efektif dan komprehensif, membantu siswa 

menemukan, memahami, dan menerapkan konsep dalam berbagai situasi. 

                                                      
26

  Muhammad Danial and Wahidah Sanusi, “Penyusunan Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD) berbasis investigasi bagi guru Sekolah Dasar Negeri Parangtambung II Kota Makassar.” 
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d. Sistematika Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1) Melakukan analisis kurikulum; CP ,TP, kriteria 

Ketercapaian dan materi pembelajaran. 

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD. 

3) Menentukan judul LKPD. 

4) Menulis LKPD, dan 

5) Menentukan alat penilaian 

Langkah-langkah ini membantu memastikan bahwa LKPD yang 

dibuat tidak hanya sesuai dengan kurikulum, tetapi juga efektif dalam 

membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 

memastikan LKPD dirancang dengan langkah-langkah ini, pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar tidak hanya akan sesuai dengan kurikulum, tetapi 

juga menarik dan efektif bagi siswa. LKPD yang baik akan memfasilitasi 

pemahaman mendalam tentang Tata surya, serta mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Discovery Learning 

 

a. Pengertian Discovery Learning 

Metode Discovery Learning adalah teori belajar yang didefinisikan 

sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan 

pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. 

Sebagaimana pendapat Bruner, bahwa: “Discovery Learning can be defined 

as the learning that takes place when the student is not presented with 

subject matter in the final form, but rather is required to organize it him self 

” (Lefancois dalam Emetembun, 1986:103). Dasar ide Bruner ialah pendapat 
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dari Piaget yang menyatakan bahwa anak harus berperan aktif dalam belajar 

di kelas.
27

  

Bruner memakai metode yang disebutnya Discovery Learning, di 

mana murid mengorganisasi bahan yang dipelajari dengan suatu bentuk 

akhir (Dalyono, 1996:41). Metode Discovery Learning adalah memahami 

konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai 

kepada suatu kesimpulan (Budiningsih, 2005:43). Discovery terjadi bila 

individu terlibat, terutama dalam penggunaan proses mentalnya untuk 

menemukan beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan melalui 

observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan dan inferi. Proses 

tersebut disebut cognitive process sedangkan discovery itu sendiri adalah the 

mental process of assimilatig conceps and principles in the mind (Robert B. 

Sund dalam Malik, 2001:219).
28

  

Sebagai strategi belajar, Discovery Learning mempunyai prinsip 

yang sama dengan inkuiri (inquiry) dan Problem Solving. Tidak ada 

perbedaan yang prinsipil pada ketiga istilah ini, pada Discovery Learning 

lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya 

tidak diketahui. Perbedaannya dengan discovery ialah bahwa pada discovery 

masalah yang diperhadapkan kepada siswa semacam masalah yang 

direkayasa oleh guru, sedangkan pada inkuiri masalahnya bukan hasil 

rekayasa, sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan 

keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu 

                                                      
27

  Kebudayaan, K. P. D. (2013). Model pembelajaran penemuan (discovery learning). 
28

  Ibid, hal 2 
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melalui proses penelitian.
29

 

Problem Solving lebih memberi tekanan pada kemampuan 

menyelesaikan masalah. Akan tetapi prinsip belajar yang nampak jelas 

dalam Discovery Learning adalah materi atau bahan pelajaran yang akan 

disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk final akan tetapi siswa sebagai 

peserta didik didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui 

dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian mengorgansasi atau 

membentuk (konstruktif) apa yang mereka ketahui dan mereka pahami 

dalam suatu bentuk akhir
30

.  

Dengan mengaplikasikan metode Discovery Learning secara 

berulang-ulang dapat meningkatkan kemampuan penemuan diri individu 

yang bersangkutan. Penggunaan metode Discovery Learning, ingin merubah 

kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran 

yang teacher oriented ke student oriented. Mengubah modus Ekspositori 

siswa hanya menerima informasi secara keseluruhan dari guru ke modus 

Discovery siswa menemukan informasi sendiri.
31

 

b. Manfaat Discovery Learning 

1.Untuk menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan keaktifan, 

minat, serta kesadaran anak dalam belajar.  

2. Penyajian materi tidak secara utuh dapat merangsang anak untuk 

mencari tahu dan mengkonstruk pemahaman anak terhadap suatu 

konsep berdasarkan pengalaman belajar.
32

 

                                                      
29

  Ibid, hal 3 
30

  Ibid, hal 5 
31

  Ibid, hal 6 
32

   Ramadhani, A. H. (2021). Pengaruh pendekatan pembelajaran discovery learning pada 
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c. Langkah-langkah Discovery learning 

 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Discovery learning
33 

 

NO Langkah-langkah 

Discovery learning 

                  Penjelasan 

 

1 Stimulasi/pemberian 

rangsangan 

(stimulation) 

Siswa diharapkan dihadapkan 

pada kondisi yang menimbulkan 

kebingungan, tanpa diberi 

kesimpulan yang pasti, sehingga 

mendorong mereka untuk 

melakukan penyelidikan yang 

tidak memihak. Pada tahap ini, 

instruktur mengajukan pertanyaan 

yang mengungkap inti dari 

masalah  atau meminta siswa  

untuk mempelajari memperhatikan 

mengandung tersebut.dan yang 

masalah  

2 Pernyataan 
(problem statement) 

Pengajar memberikan kesempatan 
kepadasiswa untuk mengenali 
berbagai isu yang terkait dengan 
materi yang sedang  dipelajari. 
Selanjutnya, dari berbagai isu 
tersebut,satu permasalahan dipilih 
dan dirumuskan menjadi sebuah 
hipotesis, yang berfungsi sebagai 
jawaban sementara untuk 
pertanyaan yang muncul  terkait 
dengan isu tersebut. 

3 Pengumpulan 

data (data 

collection) 

Selama eksplorasi, proses  

pendidik memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengumpulkan data yang 

relevan dalam rangka menguji 

validitas   suatu teori. Dengan 

cara ini, siswa difasilitasi untuk 

mengumpulkan berbagai 

informasi yang relevan, 

menelaah referensi, mengamati 

objek, dan melakukan 

eksperimen. 

 

 

                                                                                                                                                                
hasil belajar siswa. Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2(1), 96-103. 
33

  Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi ..., h. 261-262 
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No Langkah-langkah 

Discovery learning 

               Penjelasan 

 

 

4 Pengolahan data (data 

processing) 

Proses pengolahan data merujuk 

pada kegiatan yang melibatkan 

pengolahan informasi dan 

catatan yang telah dikumpulkan, 

dengan melibatkan partisipasi 

siswa melalui berbagai metode. 

Melalui proses ini,    siswa    

diharapkan dapat memperoleh 

pemahaman baru mengenai 

kemungkinan solusi atau 

jawaban yang perlu diverifikasi 

secara logis. 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengolahan data 

(data processing) 

 

 

 

 

 

Pada tingkat ini, peserta didik 

melakukan penilaian cermat 

untuk menegaskan kebenaran 

hipotesis yang ditetapkan, 

dengan mengevaluasinya 

dengan temuan peluang dan 

hasil pemrosesan data yang 

diperoleh. 

              

6 Generalisasi/menarik 

kesimpulan 

(generalization) 

Cara generalisasi atau 
penarikan kesimpulan merupakan 
suatu usaha untuk merumuskan 
suatu akhir yang dapat bercirikan 
suatu asas umum yang berlaku 
bagi segala kegiatan atau 
persoalan yang sebanding, dengan 
bantuan pertimbangan      akibat-
akibat verifikasi yang telah 
dilakukan. 

 

 

d. Kelebihan dan kekurangan Discovery Learning 

1) Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-

keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan 

kunci dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya.  

2) Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh 

karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.  



 
 
 

27 
 

 

 
 

3) Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa 

menyelidiki dan berhasil.  

4) Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai 

dengan kecepatannya sendiri.  

5) Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan 

melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.  

6) Metode ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena 

memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.  

7) Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan 

gagasangagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan 

sebagai peneliti di dalam situasi diskusi.  

8) Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena 

mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.  

9) Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.  

10) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi 

proses belajar yang baru.  

11) Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.  

12) Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.  

13) Memberikan keputusan yang bersifat intrinsic.  

14) Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.  
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15) Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada pembentukan 

manusia seutuhnya.  

16) Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa. 

17) Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber 

belajar. 

18) Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu 

e. Kelemahan-kelemahan Discovery Learning, meliputi: 

 

1) Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk 

belajar. Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan 

abstrak atau berpikir atau mengungkapkan hubungan antara 

konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya 

akan menimbulkan frustasi.  

2) Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, 

karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka 

menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.  

3) Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar 

berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-

cara belajar yang lama.  

4) Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan 

pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek konsep, 

keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat 

perhatian.  

5) Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk 
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mengukur gagasan yang dikemukakan oleh para siswa  

6) Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang 

akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh 

guru. sesuai. 

3. Pembelajaran IPAS di MI/SD 

 Kurikulum   2013   pembelajaran   IPA dibelajarkan    terpisah    

dengan    IPS maka  kebijakan  baru  pada  Kurikulum Merdeka  yang  

menggabungkan  IPA dengan  IPS  menjadi  IPAS  terntunya memberikan 

tantangan tersendiri bagi guru  maupun  siswa.  Buku  guru  yang 

disediakan    oleh    pemerintah    juga belum mengintegrasikan IPA dan 

IPS, jadi  IPA  dan  IPS  berada  dalam  satu buku  tetapi  berbeda  

BAB/topik  (tidak terintegrasi).
34

  

Pelaksanaan pembelajaran   IPA   pada   kurikulum merdeka  di  

lapangan  juga  menemui beberapa    kendala (Syarif,2020). Diantara    

kendala    tersebut    adalah kurang   siapnya   guru   dikarenakan 

keterbatasan  pengetahuan (Prihatini & Sugiarti, 2022).   Beberapa   guru 

kurang memahami kurikulum merdeka dan  membutuhkan  pelatihan  

terkait penyusunan    modul    dan    evaluasi (Purani  &  Putra,  2022).  

Pemahaman guru  terkait  implementasi  Kurikulum merdeka  juga  berada  

pada  kategori cukup (Nyoman et al.,2020), sehingga masih membutuhkan 

pengembangan. Berdasarkan permasalahan  tersebut  maka  urgen 

dilakukan penelitian terkait bagaimana implementasi kurikulum     
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merdeka pada pembelajaran IPA di SD/MI.
35

 

Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

pada materi Tata Surya di kelas 6 adalah untuk meningkatkan pemahaman 

siswa mengenai struktur dan karakteristik benda-benda langit dalam Tata 

Surya. Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi planet-planet beserta 

ciri-cirinya, memahami perbedaan antara planet, satelit, asteroid, dan 

komet, serta menjelaskan hubungan antara Matahari sebagai pusat Tata 

Surya dengan pergerakan benda-benda langit. Selain itu, pembelajaran ini 

bertujuan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, berpikir kritis, serta 

kesadaran terhadap pentingnya eksplorasi luar angkasa dalam memahami 

fenomena alam semesta secara ilmiah dan sistematis.
36

 

B. Integrasi Nilai-nilai Keislaman 

 

Nilai-nilai spiritual dalam ajaran Islam berakar dari isi Al-Qur'an dan 

tercermin dalam perilaku Nabi Muhammad SAW. Al-Qur'an berfungsi sebagai 

dasar etika yang utama, sedangkan penerapannya terlihat melalui contoh akhlak 

yang mulia dari Rasulullah SAW. Dengan demikian, meneladani Rasulullah 

berarti mengamalkan nilai-nilai yang terdapat dalam Islam, yang mencakup 

tiga aspek penting: akidah, syariah atau ibadah, dan akhlak.
37

 

Nilai-nilai yang terdapat dalam agama Islam dipandang sebagai 

petunjuk yang dapat mengarahkan individu menuju kebahagiaan, 

kesejahteraan, dan keamanan, baik dalam kehidupan di dunia maupun 
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setelahnya.. Suryana (dalam Muhammad Nasir dan rekan- rekan) menguraikan 

bahwa dalam konteks pendidikan, nilai-nilai ini dapat dikategorikan menjadi 

tiga jenis: 

1) Nilai akidah yang mengajarkan kepercayaan kepada Allah sebagai Tuhan 

Yang Maha Esa dan Maha Kuasa. Dengan keyakinan penuh akan kehadiran 

dan kekuasaan Allah, manusia diharapkan lebih patuh dalam menjalankan 

perintah- Nya dan menjauhi perbuatan yang merugikan. 

2) Nilai ibadah yang menuntun manusia untuk bertindak dengan niat tulus 

demi mendapatkan ridha Allah. Penghayatan nilai ibadah akan 

menghasilkan individu yang adil, jujur, dan senang menolong orang lain. 

3) Nilai akhlak yang menuntun manusia diharapkan untuk berperilaku sesuai 

dengan norma dan etika yang baik, demi terwujudnya kehidupan yang 

harmonis, damai, dan seimbang.
38

 

Secara umum, nilai-nilai Islam dipercaya dapat membimbing umat 

manusia menuju kebahagiaan, kesejahteraan, dan keselamatan, baik di dunia 

maupun di akhirat.
39

. Integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum pelajaran 

memegang peranan  penting dalam  mendukung siswa untuk mengerti dan 

menghargai ajaran tersebut dalam  kehidupan mereka. dengan  menggabungkan 

nilai-nilai Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadis ke dalam proses 

pendidikan., siswa dapat lebih mudah menerapkannya.  
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Dengan memasukkan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam Al-Quran 

dan Hadist ke dalam pembelajaran, wawasan dan pengetahuan keislaman siswa 

akan semakin bertambah. Salah satu contohnya adalah banyaknya ayat Al-

Quran yang membahas tentang bumi dan alam semesta, termasuk konsep 

Allah sebagai pencipta langit dan bumi, yang dijelaskan dalam Q.S. Al-An'am 

ayat 1.:                                                          

ا                                 ف      ل               ال           ث          ل م  ا                 ال   ت     ل    ال  م    م         ال      خ     ا ل   

Artinya: 

Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, dan 

menjadikan gelap dan terang, namun demikian orang-orang kafir masih 

mempersekutukan Tuhan mereka dengan sesuatu. 

C. Tata Surya 

 

Tata surya merupakan suatu system organisasi yang teratur dengan 

matahari sebagai induk (pusat peredaran) dikelilingi oleh pengikut- 

pengikutnya, yaitu planet, satelit, asteroid, komet, dan meteor. Semua pengikut 

matahari tersebut bergerak mengelilingi dalam garis edar yang tertentu di 

bawah pengaruh gaya gravitasi matahari.
40

 

Semua benda langit yang termasuk dalam sistem tata surya tersebar di 

angkasa meliputi daerah sepanjang 12.000.000.000.000 (12 triliun) kilometer. 

Sebuah benda langit disebut bintang, bila memiliki sumber cahaya sendiri. 

Matahari adalah sebuah bintang karena memiliki sumber cahaya sendiri. Bila 

matahari dilihat dari bumi tampak berbeda daripada bintang-bintang lainnya. 

Matahari kelihatan sangat besar, memancarkan cahaya yang sangat terang dan 
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panasnya dirasakan sampai ke bumi, sedangkan berjuta-juta bintang lainnya 

keliahatan kecil dan bercahaya lemah. Hal ini disebabkan karena matahari 

adalah bintang yang paling dekat dengan bumi. 

Planet adalah sebuah benda langit yang tidak memiliki sumber cahaya 

sendiri dan bergerak menjelajahi langit mengelilingi matahari dalam garis edar 

tertentu. Gerak planet mengelilingi matahari satu kali lintasan disebut orbit. 

Satelit adalah sebuah benda langit yang tidak memiliki sumber cahaya 

sendiri dan bergerak mengelilingi planet tertentu sambil mengikuti planet 

tersebut beredar. Bulan adalah sebuah satelit dan disebut satelit bumi karena 

tidak mempunyai sumber cahaya sendiri serta selamanya bergerak mengelilingi 

planet bumi sambil mengikuti kemana planet tersebut beredar. Oleh karena itu, 

planet bumi bergerak mengelilingi matahari, maka bulan juga ikut mengelilingi 

matahari. Bulan merupakan salah satu satelit yang kelihatannya memancarkan 

cahaya, tetapi sebenarnya tidak mengeluarkan cahayanya sendiri. Cahaya bulan 

adalah pantulan cahaya matahari yang menyorot permukaan bulan dan 

dipantulkan sehingga sinar bulan tidak terasa panas, bahkan terasa sejuk dan 

tidak terlalu terang. Umumnya planet memiliki satelit dalam jumlah yang 

berbeda. Namun, ada yang tidak memiliki satelit, yaitu planet Merkurius dan 

Venus. 

1) Matahari 

Matahari terbentuk dari awan dan gas hydrogen dan debu yang 

memadat menjadi sebuah bola gas raksasa yang sangat pijar. Matahari mulai 

bersinar kira-kira 5 miliar tahun yang lampau dan diduga masih akan tetap 

bersinar seperti sekarang sampai sekitar 5.000 juta tahun lagi. Matahari sangat 
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penting bagi kehidupan di bumi karena hal-hal berikut: 

a) Matahari merupakan sumber sinar dan sumber energi utama bagi bumi. 

b) Matahari mengontrol stabilitas peredaran bumi dan planet-planet lain. 

c) Matahari adalah bintang yang terdekat dengan bumi, sehingga dengan 

mempelajari matahari secara tidak langsung kita dapat memahami bintang-

bintang yang lain. 

2) Planet 

Planet adalah benda langit yang tidak memiliki sumber cahaya sendiri 

dan bergerak mengelilingi matahari dalam orbit. Selain bergerak mengelilingi 

matahari, planet juga berputar pada porosnya (rotasi) dengan gerakan yang 

pada umumnya berlawanan dengan arah jarum jam. 

a) Merkurius 

Merkurius merupakan planet terkecil dalam sistem tata surya. Jarak 

merkurius ke matahari 57.600.000 km, Merkurius merupakan planet 

terdekat dengan matahari, sehingga Merkurius tidak memiliki atmosfer. 

b) Venus 

Venus merupakan planet yang bersinar paling terang dalam sistem 

tata surya. Letaknya paling dekat dengan bumi. Garis tengahnya 12.320 

km. Jarak Venus ke matahari 107.200.000 km. Venus bergerak 

mengelilingi matahari dengan satu kali keliling memakan waktu 225 hari, 

jadi satu tahun di planet Venus adalah 225 hari di bumi. Selain bergerak 

mengelilingi matahari, Venus juga berputar pada porosnya jauh lebih 

lambat daripada bumi, yaitu memakan waktu 243 hari sekali putar, jadi 

satu hari di planet Venus adalah 243 hari di bumi. Dengan demikian, satu 
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hari di Venus lebih lama daripada satu tahunnya di bumi. 

c) Bumi 

   Bumi merupakan planet yang paling indah dalam sistem tata surya. 

Bumi adalah palnet ketiga dalam sistem tata surya. Diperkirakan usianya 

mencapai 4,6 miliar tahun. Jarak antara bumi dengan matahari adalah 149,6 

juta km atau 1 AU (astronomical unit). Bumi mempunyai lapisan udara 

(atmosfer) dan medan magnet (magnetosfer) yang melindungi permukaan 

bumi dari angin, matahari, sinar uv, dan radiasi dari luar angkasa. 

 

d) Mars 

    Mars adalah planet terdekat keempat dari matahari. Planet ini juga 

dikenal sebagai planet merah karena penampakannya yang kemerah-

merahan. Lingkungan Mars lebih bersahabat bagi kehidupan dibandingkan 

keadaan planet Venus. Namun suhu udara yang cukup rendah dan tekanan 

udara yang rendah, ditambah dengan komposisi udara yang sebagian besar 

karbondioksida, menyebabkan manusia harus menggunakan alat bantu 

pernapasan jika ingin tinggal di sana, sehingga tidak cukup ideal bagi 

kehidupan manusia. 

e) Jupiter 

Jupiter merupakan planet terbesar dalam sistem tata surya. Garis 

tengahnya 11 kali bumi, demikian besarnya sehingga dapat menelan 

sekitar 1.300 buah bumi. Jarak jupiter ke matahari 778.000.000 km. Jupiter 

bergerak mengelilingi matahari, satu kali keliling memakan waktu 12 

tahun. Jadi, satu tahun di jupiter adalah 12 tahun di bumi. Selain bergerak 
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mengelilingi matahari, jupiter juga mengelilingi berputar pada porosnya 

sangat cepat. Satu kali putar memakan waktu 10 jam. Jadi, satu hari di 

planet jupiter adalah 10 jam di bumi. 

f) Saturnus 

Saturnus adalah planet terbesar kedua setelah jupiter dan terindah 

dalam pandangan mata. Keindahannya terletak pada gelang-gelang yang 

melingkarinya. Garis tengahnya 120.160 km. Jarak saturnus ke matahari 

1.417.000.000 km. Saturnus bergerak mengelilingi matahari satu kali 

keliling memakan waktu 29,5 tahun, jadi satu tahun di planet saturnus 

adalah 29,5 tahun di bumi. Selain bergerak mengelilingi matahari, saturnus 

juga berputar pada porosnya yang memakan waktu 10 jam 14 menit, jadi 

satu hari di planet saturnus kurang dari setengah hari di bumi. 

g) Uranus 

Uranus adalah planet yang garis tengahnya 46.880 km. Jarak 

uranus ke matahari 2.852.800.000 km. Uranus bergerak mengelilingi 

matahari dengan satu kali keliling memakan waktu 84 tahun. Jadi, satu 

tahun di planet uranus adalah 48 tahun di bumi. Selain bergerak 

mengelilingi matahari, uranus juga berputar pada porosnya yang memakan 

waktu 12 jam kurang dalam sekali putar, jadi satu hari di planet uranus 

adalah sekitar setengah hari di bumi. 

h) Neptunus 

Neptunus adalah panet yang bergerak dan agak lebih besar dari 

uranus. Karena lebih jauh dari matahari, neptunus terlihat lebih lemah. 

Neptunus mempunyai garis tengah 50.400 km. Jarak neptunus  ke  
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matahari  4.468.800.000  km.  Neptunus  bergerak mengelilingi matahari 

dengan satu kali keliling memerlukan waktu 165 tahun. Jadi, satu tahun di 

planet neptunus sama dengan 165 tahun di bumi.
41

 

2. Asteroid 

Asteroid, pernah disebut sebagai planet minor atau planetoid, adalah benda 

berukuran lebih kecil daripada planet, tetapi lebih besar daripada meteoroid, 

umumnya terdapat di bagian dalam Tata Surya (lebih dalam dari orbit planet 

Neptunus). Asteroid berbeda dengan komet dari penampakan visualnya. 

Komet menampakkan koma ("ekor") sementara asteroid tidak. 

3. Komet 

Komet adalah sebuah benda langit yang terbentuk dari pecahan bahan yang 

sangat kecil bercampur dengan gas tipis, sehingga sebuah komet hanya 

memiliki gaya gravitasi yang sangat lemah. Bila sebuah komet melewati 

sebuah planet, maka planet itu akan menariknya keluar dari garis lintasannya. 

Komet mengelilingi matahari. Garis lintasanya melonjong melewati lintasan 

setiap planet yang terdapat dalam keluarga matahari dan terus menjulur ke 

dalam angkasa luar, seolah-olah melakukan penjagaan terhadap setiap anggota 

keluarga matahari. 

D. Kerangka Berpikir 

  Kerangka berpikir adalah struktur konseptual yang menjelaskan 

alur pemikiran dalam penelitian yang akan ditempuh untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian. Kerangka berpikir dapat dipahami sebagai suatu 

pendekatan konseptual yang menggambarkan hubungan antara teori dan 
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berbagai faktor yang dianggap penting. Oleh karena itu, kerangka berpikir ini 

berfungsi sebagai dasar pemahaman dari suatu penelitian yang mendasari 

konsep-konsep lainnya. Berikut kerangka berpikir dari penelitian dan 

pengembangan ini :  

                                      Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan yang dihadapi: 

1. Kurangnya kolaborasi siswa saat pembelajaran dikelas 

2. Guru menggunakan metode ceramah 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Discovery Learning Terintegrasi keislaman Pada Kelas VI 

MIN 10 Blitar 

   Hasil Produk 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

 Penelitian ini mengarah pada pengembangan produk yang bisa 

digunakan untuk dunia pendidikan. Produk yang akan dikembangkan adalah 

LKPD IPAS Berbasis Discovery Learning Terintegrasi Keislaman yang 

berbentuk cetak untuk kelas VI. Metode penelitian ini adalah Metode Reaserch 

and Development (R&D) atau penelitian dan pengembangan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut
42

. penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

LKPD yang efektif dan praktis untuk digunakan dalam pendidikan Pancasila, 

dengan pendekatan R&D yang memungkinkan pengujian dan perbaikan produk 

berdasarkan feedback dari pengguna. 

 Alasan penggunaan jenis penelitian ini adalah R&D tidak hanya 

menghasilkan produk, tetapi juga menguji keefektifannya. Dalam konteks ini, 

LKPD IPAS akan diuji untuk melihat seberapa baik produk ini dapat membantu 

untuk memahami konsep pada siswa. 

B. Model Pengembangan 

 

Model penelitian ini difokuskan untuk menghasilkan produk baru 

melalui proses pengembangan yang tersusun secara terstruktur dan 

sistematis. Penelitian ini berlandaskan pada model yang dikembangkan oleh 

Brog dan Gall, sebagaimana dikutip oleh Sugiono. Alasan yang digunakan 
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untuk menggunakan model ini karena memiliki prosedur tahapan yang 

sistematik dalam setiap langkah-langkahnya dan selalu bersambung dengan 

tahapan sebelumnya. Model ini terdiri dari serangkaian tahapan yang 

meliputi: 1) Mengidentifikasi peluang dan masalah,  2) Mengumpulkan data,  

3) Merancang media,  4) Memvalidasi desain media,  5) Menyempurnakan 

desain media,  6) Menguji media,  7) Memperbaiki media,  8) Menguji 

penggunaan media, dan  9) Melakukan revisi akhir pada produk.Secara 

keseluruhan, tahapan dalam model penelitian ini dapat divisualisasikan dalam 

ilustrasi berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Penggunaan Model 

Research and Development (R&D)
43

 

Model ini melalui sejumlah tahapan pengembangan dalam penelitian 

ini selaras dengan penelitian mengenai pengembangan produk tertentu. Peneliti 

mengikuti prosedur pengembangan model yang dikemukakan oleh Sugiono, 

tetapi hanya menerapkan tahap 1 hingga tahap 7.karena adanya batasan yang 
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dihadapi peneliti. 

a. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

 

Rancangan  penelitian ini menggunakan model pengembangan yang 

dikemukakan oleh Sugiyono. Langkah-langkah dalam penyusunan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dilakukan sesuai dengan tahapan model tersebut 

yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam mencakup tujuh tahap utama, yaitu: 1) 

Mengidentifikasi potensi dan permasalahan yang ada, 2) Mengumpulkan data 

yang relevan, 3) Merancang produk, 4) Memvalidasi desain yang telah dibuat, 

5) Merevisi desain berdasarkan umpan balik, 6) Menguji coba produk yang 

dihasilkan, dan 7) Melakukan revisi akhir produk.  

Model ini mencakup serangkaian langkah perbaikan yang sejalan 

dengan metodologi penelitian pengembangan, terutama yang bertujuan untuk 

menciptakan atau memperbaiki produk tertentu. Proses ini melibatkan 

pelaksanaan serangkaian evaluasi oleh para ahli, diikuti dengan verifikasi, 

penilaian desain, dan untuk menentukan efektivitas serta kebermanfaatan 

produk tersebut. Penjelasan mengenai metode pengembangan LKPD IPAS 

yang berbasis Discovery Learning dan terintegrasi dengan nilai-nilai Islam 

adalah sebagai berikut: 

a. Potensi dan Masalah 

 

Langkah pertama yang perlu dilakukan sebelum mengembangkan 

media pembelajaran atau materi ajar adalah melakukan analisis. kebutuhan. 

Proses analisis ini dilakukan melalui observasi di MIN 10 Blitar, sebuah 

institusi pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Temuan dari lapangan 

menunjukkan bahwa institusi tersebut belum memanfaatkan Lembar Kerja 
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Peserta Didik (LKPD). Selain itu, meskipun buku cetak digunakan, isi buku 

tersebut belum mengaitkan materi dengan prinsip-prinsip Islam dan tidak 

mencantumkan kutipan dari Al-Qur'an.  

Oleh karena itu, peneliti berencana untuk mengembangkan LKPD 

IPAS yang berorientasi pada Discovery Learning, dengan tujuan untuk 

mengeksplorasi dan mengekspresikan nilai-nilai Islam yang terdapat dalam 

materi mengenai Tata Surya. 

b. Mengumpulkan Informasi 

Setelah melakukan analisis kebutuhan secara menyeluruh dan 

bertahap, langkah berikutnya adalah mengumpulkan referensi yang relevan. 

Referensi ini mencakup hasil survei, jurnal, dan buku-buku yang dijadikan 

acuan untuk peningkatan Laporan Kegiatan Penilaian (LKPD) Ilmu 

Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) yang berbasis pada model Discovery 

Learning, sekaligus mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam materi mengenai 

Tata Surya di tingkat Sekolah Dasar/MI. 

Proses pengumpulan informasi ini akan dilaksanakan di MIN 10 

Blitar, yang dilakukan melalui wawancara dengan para pendidik. Wawancara 

ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang metode pembelajaran yang 

diterapkan saat ini, media pembelajaran yang digunakan, serta sikap dan 

karakteristik sumber belajar yang diminati oleh pendidik dan peserta didik. 

c. Desain Produk 

Data terkumpul, tahap berikutnya adalah mengembangkan media awal 

berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model Discovery 

Learning yang didukung oleh Teknologi Informasi dan Komunikasi serta 
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mengintegrasikan nilai-nilai Islam terkait Tata Surya. Pengembangan produk 

ini disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan sekolah serta pemikiran yang 

dituangkan dalam catatan ide dan teori yang relevan, yang menjadi dasar dalam 

pengembangan produk. Dalam proses ini, beberapa langkah yang dilakukan 

meliputi: 

Menetapkan materi utama atau topik pembelajaran yang akan 

dikembangkan, Menyusun kurikulum yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

bahan ajar serta indikator keberhasilan pembelajaran, dan Menetapkan 

literatur atau buku referensi yang akan digunakan sebagai sumber pengajaran. 

d. Validasi Desain 

Pasca tahap pengembangan produk awal, langkah berikutnya adalah 

melakukan validasi terhadap kualitas produk melalui evaluasi, proses ini 

dilakukan oleh para pakar di bidang materi, media, dan bahasa. Tujuannya 

adalah untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang efektif 

dan siap digunakan. diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Kriteria 

pemilihan para ahli mencakup pengalaman yang relevan dalam bidangnya serta 

memiliki latar belakang pendidikan minimal S2 atau sedang menjalani program 

pendidikan S2. 

e. Revisi Desain 

 Setelah dilakukan validasi oleh para ahli, Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang menggunakan metode Discovery Learning dengan 

pengintegrasian Nilai-Nilai Islam pada materi Tata Surya untuk siswa kelas VI 

SD/MI, mendapatkan berbagai masukan dan saran dari validator. Masukan ini 

digunakan sebagai panduan dalam proses perbaikan. Sebelum LKPD tersebut 
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diterapkan di kalangan siswa, produk ini terlebih dahulu melalui evaluasi 

mendalam oleh para ahli, di mana setiap masukan dan saran dijadikan landasan 

untuk penyempurnaan produk tersebut secara lebih lanjut. 

f. Uji Coba Produk 

Produk yang telah dibuat kemudian diuji dalam proses pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) untuk mengumpulkan informasi 

tentang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sudah ada. dirancang. 

Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengevaluasi minat dan respons dari 

pendidik serta peserta didik terhadap penerapan produk tersebut. 

g. Revisi Produk 

 

Terkait revisi produk pembelajaran bagi siswa sekolah dasar, dapat 

dikatakan bahwa modul pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dalam mata pelajaran IPA, yang mengintegrasikan pendekatan 

Discovery Learning dengan nilai-nilai Islam, akan lebih bermanfaat dan efektif 

dibandingkan sebelumnya jika umpan balik dari guru dan siswa setelah uji 

coba menunjukkan ketertarikan dan penerimaan yang positif. Dengan demikian, 

produk tersebut dapat dianggap telah mengalami proses pengembangan hingga 

menjadi produk final. Namun, apabila hasil akhir produk tersebut belum 

sepenuhnya optimal, hasil dari pengujian akan menjadi dasar untuk melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan lebih lanjut sehingga produk layak digunakan di 

institusi pendidikan. 

h. Uji Coba Pemakaian 

 

Pengujian produk di sekolah dilakukan setelah produk mengalami 

revisi. Metode yang digunakan dalam pengujian ini meliputi kuesioner, 
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wawancara, serta observasi. Selain itu, dilakukan evaluasi mendalam 

terhadap hasil uji coba tersebut. Berdasarkan hasil evaluasi, pengguna 

mampu menggunakan produk secara mandiri tanpa memerlukan bantuan 

atau pengawasan langsung dari pengembang. 

i. Revisi Produk 

 Tujuan revisi produk adalah untuk membuat produk lebih baik, dan 

temuan evaluasi uji coba produk terakhir menjadi satu-satunya dasar untuk 

proses ini. 

C. Uji Coba Produk 

1. Uji Ahli (validasi Ahli) 

a. Uji Ahli Materi 

Ahli materi rtujuannya untuk menilai kecukupan dan keteraturan 

materi, serta berbagai aspek terkait. Tugas pakar materi meliputi 

peninjauan terhadap komponen penyajian, seperti ketepatan isi, kualitas 

bahasa, dan evaluasi keseluruhan. Langkah- langkah yang diambil 

dalam tahap ini meliputi: mengidentifikasi faktor dan indikator 

penilaian, merancang instrumen validasi berdasarkan indikator 

tersebut, melaksanakan validasi oleh pakar yang relevan dengan bahan 

yang digunakan, menganalisis hasil validasi guna memperoleh bahan 

ajar yang sesuai kebutuhan, serta menyusun pedoman pengembangan 

berdasarkan penilaian. Hasil evaluasi yang telah disempurnakan 

kemudian dikonsultasikan kepada pembimbing untuk mendapatkan 

masukan lebih lanjut. 
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b. Uji Ahli Media 

  Evaluasi yang dilaksanakan oleh para pakar media dengan 

tujuan untuk memastikan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

memenuhi kriteria yang ditetapkan. minimum yang telah ditetapkan 

serta untuk menilai kualitas LKPD dalam mendukung proses 

pembelajaran mahasiswa. Proses evaluasi ini dapat dilakukan melalui 

kajian akademik atau dengan melibatkan ahli desain media yang 

memiliki kompetensi dalam sektor teknologi pendidikan, para pakar 

media akan menilai elemen-elemen visual dan fisik. LKPD sesuai 

dengan standar yang relevan. 

Metode evaluasi ini melibatkan beberapa tahapan, yaitu: 

menentukan indikator penilaian untuk mengevaluasi produk yang telah 

disusun, menyiapkan instrumen penilaian berdasarkan indikator 

tersebut, serta melakukan evaluasi produk dengan dukungan pelatihan 

atau berkonsultasi dengan ahli desain media. Selanjutnya, hasil 

evaluasi digunakan untuk memperbaiki produk agar lebih menarik. 

Pedoman perbaikan kemudian dirumuskan berdasarkan hasil evaluasi, 

dan hasil revisi dikonsultasikan kepada pihak yang berwenang untuk 

mendapatkan     persetujuan. 

c. Uji Coba Ahli Pembelajaran 

Guru kelas VI dijadikan sebagai ahli pembelajaran karena guru 

kelas yang menilai seberapa layak media yang sudah dibuat sebelum 

diujicobakan ke siswa. Kriteria untuk ahli pembelajaran yang akan 

dipilih yakni seorang guru yang berpengalaman dalam mengajar 



 
 
 

47 
 

 

 
 

pembelajaran IPAS di kelas VI dan guru tersebut sanggup menjadi ahli 

pembelajaran untuk menilai kelayakan media pembelajaran yang sudah 

dibuat peneliti. 

a. Uji Coba 

1. Desain Uji Coba 

Produk yang telah dibuat kemudian diuji dalam proses pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) untuk mengumpulkan 

informasi tentang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sudah ada. 

dirancang. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengevaluasi minat 

dan respons dari pendidik serta peserta didik terhadap penerapan 

produk tersebut. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba disini yaitu kelas VI MIN 10 Blitar dengan 

menggunakan dua tahapan dalam proses uji coba: pertama, uji coba 

skala kecil yang dilakukan di MIN 10 Blitar, melibatkan satu kelas serta 

satu pendidik sebagai responden. Kedua, uji coba lapangan yang 

menjadi tahap akhir evaluasi formatif, di mana produk yang telah 

melalui berbagai penyesuaian sebelumnya mendekati bentuk idealnya. 

Umpan balik dari peserta didik dikumpulkan melalui angket, bertujuan 

untuk memberikan masukan tentang LKPD IPAS berbasis Discovery 

Learning yang telah diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam. Setelah 

mendapatkan masukan, revisi dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

LKPD tersebut. 
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b. Jenis Data 

 

 Pengumpulan data mengenai produk  pendekatan ini dilakukan dengan 

memanfaatkan metode kualitatif dan kuantitatif. Untuk itu, metode kualitatif 

digunakan pengumpulan data yang bersifat naratif atau deskriptif, mencakup 

informasi tentang pelaksanaan uji coba produk serta masukan dan evaluasi dari 

para validator yang berkaitan dengan produk yang sedang dikembangkan. 

Sementara itu, metode kuantitatif menggunakan data numerik yang dihasilkan 

dari analisis statistik. Data kuantitatif ini didapat dari evaluasi yang dilakukan 

oleh para siswa. serta tanggapan para validator melalui penggunaan kuesioner. 

c. Instrumen Pengumpul Data 

Data Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup angket 

dan pedoman observasi. Instrumen ini merupakan alat alat-alat yang digunakan 

untuk mengukur variabel penelitian dan memperoleh jawaban terkait dengan 

permasalahan yang telah dirumuskan. 

a) Pedoman  Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati serta mengetahui bagaimana 

bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat mendukung proses 

pembelajaran di dalam kelas serta untuk melihat bagaimana respons yang 

ada setelah pembelajaran. Pelaksanaannya yakni mengamati proses 

pembelajaran di kelas IV untuk melihat bagaimana LKPD IPAS Berbasis 

Discovery Learning Terintegrasi Keislaman dapat mendukung 

pembelajaran. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Observasi 

No. Aspek Indikator Rubrik 

 

 

1. 

Keterlibatan siswa 

dalam proses 

pembelajaran 

Siswa aktif dalam diskusi kelompok 

sesuai dengan model Discovery 

Learning  Terintegrasi Keislaman 

(menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, bekerjasama dalam tim). 

 

 

1 

 

 

2. 

Penggunaan 

LKPD berbasis 

Discovery 

Learning 

Terintegrasi 

Keislaman 

Siswa menggunakan LKPD dengan 

tepat (mengisi sesuai instruksi, 

mengikuti langkah-langkah yang ada 

dalam LKPD). 

 

 

2 

 

 

3. 

 

Interaksi antara 

siswa dan guru 

Guru memfasilitasi diskusi dalam 

Discovery Learning, memberikan 

umpan balik, dan memastikan  

semua  siswa  terlibat 

dalam kegiatan kelompok. 

 

 

3 

4.  Pemahaman siswa 

terhadap materi 

Tata Surya 

Siswa mampu menjelaskan Tata 

Surya berdasarkan hasil diskusi 

kelompok yang tercermin dalam 

LKPD. 

 

4 

5. Waktu 

penyelesaian  tugas 

Siswa menyelesaikan tugas di LKPD 

dalam waktu yang ditentukan. 

5 

6. Keterlibatan 

seluruh anggota 

kelompok 

Setiap anggota kelompok 

Discovery Learning  Terintegrasi 

Keislaman memberikan kontribusi 

dalam diskusi dan penyelesaian 

LKPD. 

 

6 

7 Motivasi belajar 

siswa 

Siswa tampak antusias dan 

termotivasi dalam mengerjakan 

LKPD dan mengikuti pembelajaran 

Discovery Learning Terintegrasi 

Keislaman. 

7 
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b) Angket 

   Angket dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan peran dan 

kedudukan subjek yaitu: 

1) Instrumen validasi ahli materi 

Instrumen angket ini diberikan kepada ahli materi untuk menilai 

kelayakan materi dari media. Kisi-kisi penilaian ahli materi diadopsi 

dari teori Dewi, P.K (2021)
44

 . Kisi-kisi instrumen penilaian kelayakan 

materi oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Penilaian Ahli Materi 

  

 

 

2) Instrumen validasi ahli media, 

Instrumen angket digunakan untuk mengukur kelayakan media 

Lembar Kerja Peserta Didik. Kisi-kisi berdasarkan aspek- aspek dalam 

teori tertentu. Teori yang digunakan untuk angket ini mengadopsi teori 

dari Dewi, P.K (2021).
45

 

 

 

 

                                                      
44

   Dewi, P. K. (2021). Kisi-kisi Instrumen Validasi. Undiksha Repository, 59. 
45

  Dewi, P. K. (2021). Kisi-kisi Instrumen Validasi. Undiksha Repository, 59. 

No. Indikator No Butir Jumlah Butir 

1 Standar Isi 1,2,3,4,5,6,7,8,9 9 

2 Kebahasaan 10,11.12.13,14,15,16,17,18 9 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Penilaian Ahli Media 

 

 

 

 

 

3) Instrumen ahli pembelajaran 

Instrumen angket ini diberikan kepada guru mata pelajaran IPAS 

MIN 10 Blitar untuk menilai kelayakan materi dari media. Kisi-kisi 

berdasarkan aspek-aspek dalam teori tertentu. Teori yang digunakan 

untuk angket ini mengadopsi teori dari Dewi, P.K (2021)
46

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Penilaian Ahli Pembelajaran  

No. Indikator No Butir Jumlah Butir 

1 Aspek 

Materi 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12.13,14, 

15,16,17 

17 

2 Aspek 

Kelayakan 

Kebahasaan 

18,19,20,21,22 5 

 

4) Instrumen Lembar Respon Siswa 

Instrumen angket respons siswa terhadap media lembar Kerja Peserta 

Didik digunakan untuk memperoleh data dari kepuasan siswa sebagai 

pengguna media. Instrumen ini diberikan kepada siswa kelas VI MIN 10 

Blitar. Teori yang digunakan untuk angket ini mengadopsi teori 

                                                      
46

  Dewi, P. K. (2021). Kisi-kisi Instrumen Validasi. Undiksha Repository, 59. 

No. Indikator No Butir Jumlah Butir 

1 Sajian 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12.13,14, 

15,16,17,18,19,20 

20 

2 Kegrafikan 21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,

32,33,34,35,36,37,38,39,40,41,42 

22 
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Tabel 3.4 Angket Respon Siswa 

No. Aspek No Butir Jumlah Butir 

1 Bahasa 1,2,3 3 

2 Penyajian 3,4,5 3 

3 Materi 6,7,8,9,10 4 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memahami analisis kebutuhan 

dalam pengembangan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Narasumber dalam wawancara ini adalah guru wali kelas VI 

MIN 10 Blitar. Penggunaan berbagai instrumen ini, penelitian dapat 

mengumpulkan data yang komprehensif untuk mendukung analisis 

dan perbaikan bahan ajar yang dikembangkan. Untuk subjek 

wawancara guru wali kelas VI MIN 10 Blitar 

             Tabel 3. 5 Kisi-kisi Wawancara 

No. Aspek Indikator Jumlah Butir 

Pertanyaan 

1. Pemahaman 

tentang 

LKPD 

Pemahaman guru tentang fungsi 

dan tujuan LKPD dalam proses 

pembelajaran 

2 
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No. Aspek Indikator Jumlah Butir 

Pertanyaan 

2. Pemahaman 

tentang 

Discovery 

Learning 

Terintegrasi 

Keislaman 

Pemahaman guru tentang strategi 

pembelajaran  Discovery Learning 

Terintegrasi Keislaman  dan  

Manfaatnya 

2 

3. Relevansi 

Discovery 

Learning 

Terintegrasi 

Keislaman 

dalam 

LKPD 

Pendapat guru  tentang 

pengembangan  LKPD berbasis 

Discovery Learning Terintegrasi 

Keislaman 

2 

4. Pengembangan 

LKPD 

Pengalaman dan keterlibatan guru 

dalam pengembangan LKPD 

2 

5. Kesiapan guru 

dalam 

menggunaka n 

LKPD 

berbasis 

Discovery 

Learning 

Terintegrasi 

Keislaman 

Kesiapan dan strategi guru dalam 

mengimplementasikan LKPD 

berbasis Discovery Learning 

Terintegrasi Keislaman 

2 

    6 Kesesuaian 

materi Pancasila 

dengan 

Discovery 

Learning 

Terintegrasi 

Keislaman 

Kesesuaian materi Pancasila 

dengan pendekatan Discovery 

Learning Terintegrasi Keislaman 

2 

 

F. Teknik Analisa Data 

a. Uji Validitas 

Proses pengolahan data dalam studi ini dilaksanakan dengan 

menggunakan  pendekatan deskriptif, mengacu pada data yang divalidasi 
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oleh para ahli, baik dalam bidang materi maupun media, serta respons dari 

peserta didik melalui angket. Instrumen non-tes yang digunakan berupa 

angket dengan skala Likert.  

Hasil validasi dianalisa menggunakan rumus (Dwi Pangestu et al., 

2019): 

  
  

   
      

Keterangan: 

P = Nilai persentase kevalidan media  

ƩX = Jumlah skor yang diperoleh 

ƩXi = Jumlah skor maksimum yang diharapkan 

 

Hasil yang diperoleh dari rumus tersebut akan diidentifikasi 

menggunakan pedoman kriteria penilaian validasi media pembelajaran pada 

tabel 3.1 (Dhani, 2022): 

              Tabel 3.6  Interpretasi skor kelayakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor Kriteria Penilaian Keterangan 

85-100% Sangat Valid 
Sangat valid, tidak 

perlu revisi 

69-84% Valid 
Valid, tidak perlu 

revisi 

53-68% Cukup Valid 
Cukup valid, perlu 

revisi sedikit 

37-52% Kurang Valid 
Kurang valid, perlu 

revisi 

21-36% Sangat Kurang 

Valid 

Sangat tidak valid, 

revisi keseluruhan 
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b. Uji  Respon Siswa 

Uji respon siswa bersumber dari angket respon siswa. Teknik 

analisis data yang diginakan adalah dengan menghitung presentase. Skor 

hasil survey dihitung dari skor rata-rata setiap aspek yang dievaluasi. Skor 

hasil penelaahan dihitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai, skor 

dinilai yang didapat nantinya dipersentasekan dengan persamaan: 

Hasil respon siswadianalisa menggunakan rumus (Dwi Pangestu et al., 

2019): 

  
  

   
      

Keterangan: 

P = Nilai persentase kevalidan media  

ƩX = Jumlah skor yang diperoleh 

ƩXi = Jumlah skor maksimum yang diharapkan 

Hasil yang diperoleh dari rumus tersebut akan diidentifikasi menggunakan 

pedoman kriteria penilaian validasi media pembelajaran pada tabel 3.6 (Dhani, 

2022): 

 

 

 

 

 

Skor Kriteria Penilaian Keterangan 

85-100% Sangat Valid 
Sangat valid, tidak 

perlu revisi 

69-84% Valid 
Valid, tidak perlu 

revisi 

53-68% Cukup Valid 
Cukup valid, perlu 

revisi sedikit 

37-52% Kurang Valid 
Kurang valid, perlu 

revisi 

21-36% Sangat Kurang 

Valid 

Sangat tidak valid, 

revisi keseluruhan 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

A. Proses Pengembangan  

  Model pengembangan ini yang digunakan dalam proses 

pengembangan LKPD berbasis Discovery Learning terintergrasi  keislaman 

pada kelas VI MIN 10 Blitar  ialah model Borg & Gall yang telah dimodifikasi 

namun tidak menghilangkan esensinya. Adapun  tahapan-tahapan dalam proses 

pengembangan tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi potensi dan masalah  

 Mengidentifikasi potensi dan masalah ialah tahapan yang dilakukan 

pertama kali sebelum merencanakan pengembangan produk. Tujuannya 

ialah untuk mendapatkan data-data awal sebagai sumber dalam 

mengembangkan produk. Mengidentifikasi potensi dan masalah dilakukan 

dengan mencari dan memahami materi-materi serta refrensi penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian pengembangan melalui kegiatan 

literatur. Tujuannya ialah untuk mendapatkan rujukan dan pedoman dalam 

penelitian yang dilakukan. 

2. Mengumpulkan Data 

 Tahap mengumpulkan data dilakukan dengan wawancara. 

Wawancara dilakukan dengan guru kelas pada instansi pendidikan yang 

dijadikan tempat penelitian yaitu MIN 10 Blitar. Wawancara dilakukan 

bersama Ibu selaku guru kelas VI di MIN 10 Blitar. Wawancara 

tersebsanakan pada hari Senin, 20 Mei 2024 pada 09.00.  
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 Berdasarkan hasil wawancara, materi pembelajaran IPAS kelas VI 

Kurikulum Merdeka pada semester genap membahas materi Tata Surya. 

Metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada materi Tata Surya 

ialah menggunakan metode ceramah dan belum tersedia LKPD yang 

berkesimbungan dengan materi. Guru mengungkapkan bahwa kesulitan 

yang guru alami dalam menyampaikan materi Tata Surya, peserta didik 

kurang aktif didalm pembelajaran dikelas dan guru lebih dominan saat 

pembelajarn berlangsung.  

 Guru juga mengungkapkan bahwa pada buku Kurikulum Merdeka 

yang disediakan oleh pemerintah itu materinya terbatas sehingga guru harus 

terus mencari sendiri materi tersebut. Guru sendiri tidak membuat LKPD 

karena kesibukan sebagai guru yang tugasnya cukup banyak selain mengajar 

dikelas dan siswa juga tidak bisa ditinggal sehingga mengakibatkan guru 

tidak sempat membuat LKPD namun mencari LKPD yang sudah tersedia. 

 Dengan demikian, untuk mendukung pembelajaran agar tetap bisa 

berjalan dengan baik,  guru memanfaatkan LKPD yang dibeli dari penerbit.  

Peneliti kemudian menayakan tanggapan guru bagaimana jikapada materi 

Tata Surya diterapkan dengan metode Discovery Learning menggunakan 

LKPD, apakah cocok atau tidak diterapkan diterapkan pada kelas VI, dan 

apakah bisa bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Guru 

menanggapi bahwa LKPD tersebut sangat cocok dan bagus diterapkan pada 

kelas VI karena siswa ditekankan untuk aktif dan terlibat dalam 

pembelajaran dikelas dan kalau isi materinya sangat cocok dengan materi 

siswa maka akan memotivasi belajar siswa di kelas.  
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3. Merancang Media 

  Merancang media ialah tahapan selanjutnya yang dilakukan setelah 

informasi atau data-data awal penelitian telah terkumpul. Data yang telah 

terkumpul tersebut kemudian dijadikan landasan bagi peneliti untuk membuat 

rancangan LKPD berbasis Discovery Learning terintegrasi keislaman  yang 

baik agar bisa digunakan untuk menangani permasalahan yang terjadi pada 

pembelajaran IPAS materi Tata Surya kelas VI MIN 10 Blitar  

 Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan bahan-bahan apa saja yang 

dibutuhkan dalam pembuatan LKPD berbasis Discovery Learning terintegrasi 

keislaman yang bisa digunakan untuk membantu pembuatan LKPD. Bahan-

bahan tersebut antara lain seperti materi Tata Surya, gambar yang mendukung 

isi materi. Sedangkan perangkat yang digunakan Canva.  

 Selain itu, kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ialah 

membuat rancangan isi dari materi pembelajaran yang akan dibuat agar nanti 

ketika mengembangkan LKPD bisa terarah dan tersusun dengan baik. 

Berikut bagan rancangan isi dari LKPD berbasis Discovery Learning 

teritegrasi keislaman.       

 4.1 Bagan isi rancangan LKPD 

 

 

 

 

 

 

Cover 
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Daftar 
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Materi 

Tata 
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Petunjuk 

Penggunaan 

ATP Evaluasi Daftar 
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Desain produk dikembangkan sesuai dengan rancangan isi LKPD yang 

sudah direncanakan. Pengembangan produk yang pertama kali dilakukan ialah 

membuat desain LKPD menggunakan program Canva. Setelah desain LKPD 

jadi, maka dicetak berupa hardfile kertas A4. Bagian-bagian media 

pembelajaran yang dibuat terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, ATP, 

Petunjuk Penggunaan, Materi, Evaluasi, Daftar Pustaka, Biodata penulis. 

a. Cover 

Cover ialah tampilan awal dari LKPD berbasis Discovery Learning 

teritegrasi keislaman. Cover berisi judul LKPD, metode, ciri khas dari 

LKPD, mata pelajaran, identitas penulis, identitas kelas, logo kampus, 

sekolah. Selain itu, cover memiliki tampilan background yang disesuaikan 

dengan materi Tata Surya. 

Gambar 4.1 Cover LKPD 
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b. Kata Pengatar 

Kata pengatar berisi mengenai tentang ucapan rasa syukur dan 

terimakasih penulis terhadap pihak-pihak yang membantu dalam 

penyusunan LKPD berbasis Discovery Learning Tterintegrasi Keislaman. 

Gambar 4.2  Kata Pengantar LKPD 
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c. Daftar Isi 

Daftar isi memuat isi LKPD, yaitu kata pengatar, alur tujuan 

pembelajaran, petunjuk penggunaan, daftar isi, materi, daftar rujukan, 

profil penulis. 

Gambar 4.3 Daftar isi LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Alur Tujuan Pembelajaran  

  Halaman ini memuat elemen capaian pembelajaran dan alur tujuan 

pembelajaran pada LKPD yang menjadi panduan bagi peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 
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1) Capaian Pembelajaran 

 Peserta didik memahami sistem tata surya dan kaitannya dengan 

rotasi dan revolusi bumi. 

2) Alur Tujuan pembelajaran 

 Peserta didik mampu dapat memahami susunan dan komponen 

pada Tata Surya, Peserta didik mampu mengidentifikasi planet-planet 

dalam Tata Surya serta kaitannya dengan rotasi dan revolusi bumi, dan 

Peserta didik dapat mengetahui ayat-ayat Al-Qur‟an yang berhubungan 

dengan materi Tata Surya.  

Gambar 4.4 ATP 
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e. Petunjuk Penggunaan 

Halaman ini memuat petunjuk penggunaan dalam LKPD diantarannya: 

3) Ayo membaca : Siswa dinstruksikan untuk membaca atau memahami 

mengenai materi Tata Surya, 

4) Tahukah kamu : Siswa diinstruksikan untuk membaca atau memahami 

tentang ayat Al-Qur‟an mengenai materi Tata Surya, 

5) Stimulation : Aktivitas awal berupa pertanyaan, fenomena, atau masalah 

untuk menggugah rasa ingin tahu, 

6) Problem statement : Siswa diarahkan untuk merumuskan masalah yang 

akan mereka cari solusinya, 

7) Data collection : Siswa mencari informasi dari sumber belajar, baik dari 

buku, observasi, maupun diskusi 

8) Data processing : Siswa menganalisis informasi yang diperoleh untuk 

menjawab pertanyaan, 

9) Verification : Siswa menguji atau memverifikasi kebenaran hasil analisis 

10) Generalization : Siswa menyimpulkan konsep sudah dipelajari 

11) Evaluasi : Berisi soal latihan untuk mengukur pemahaman siswa. 
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Gambar 4.5 Petunjuk Penggunaan LKPD 
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f. Materi 

Halaman ini memuat materi pada LKPD yaitu  pengertian Tata 

Surya, Pengertian planet, Pengertian, karakterstik matahari dan ayat Al-

Qur‟an, Pengertian, karakterstik merkurius dan ayat Al-Qur‟an, Pengertian, 

karakterstik venus dan ayat Al-Qur‟an, Pengertian, karakterstik bumi dan 

ayat Al-Qur‟an, Pengertian, karakterstik mars dan ayat Al-Qur‟an, 

Pengertian, karakterstik jupiter dan ayat Al-Qur‟an, Pengertian, 

karakterstik saturnus dan ayat Al-Qur‟an, Pengertian, karakterstik uranus 

dan ayat Al-Qur‟an, Pengertian, karakterstik  neptunus dan ayat Al-Qur‟an, 

Pengertian komet, satelit, asteroid, meteroid, pengertian gerakan yang ada 

dalam sistem Tata Surya, dan fakta menarik pada Tata Surya, dan ayat-ayat 

Al-Qur‟an yang berhubungan dengan Tata Surya.   

                                                     Gambar 4.6 Materi LKPD 
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g. Evaluasi 

Halaman ini memuat 5 essai soal evaluasi yang menyebutkan tentang 

pengertian Tata Surya,  Menyebutkan komponen apasaja utama dalam Tata 

Surya selain planet, Menyebutkan susunan planet yang benar dalam Tata 

Surya, Menyebutkan salah satu planet ciri-cirinya, Menyebutkan  

perbedaan antar komet, satelitr, meteoroid, dan asteroid, dan 

Menyebuutkan 3 ayat Al-Qur‟an tentang Tata Surya. 

Gambar 4.7 Soal-soal evaluas
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h. Daftar Rujukan 

Halaman ini memuat refrensi materi pembelajaran yang diambil 

untuk disajikan dalam LKPD berbasis Discovery Learning terintegrasi 

keislaman. 

           Gambar 4.8 Daftar Rujukan
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i. Profil penyusun 

Halaman ini terdapat biodata, riwayat pendidikan dari pengembang 

LKPD berbasis Discovery Learning Terintegrasi keislaman. 

                      Gambar 4.9 Profil penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Validasi Media 

Validasi media ialah tahapan selanjutnya yang dilakukan setelah 

produk dikembangkan. Memvalidasi media dilakukan oleh Validator 
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media. Validasi ini bertujuan untuk menguji produk sudah baik atau 

belum jika diterapkan dalam pembelajaran. 

Validator diberikan angket untuk menilai LKPD yang sudah 

dikembangkan. Validator bisa memberikan nilai, saran dan kritik 

terhadap LKPD yang diujicobakan. Dengan demikian, bisa diketahui 

kekurangan yang perlu dibenahi dalam LKPD tersebut agar LKPD bisa 

menjadi LKPD yang baik dan sesuai untuk implementasikan dalam 

pembelajaran. 

Hasil validasi LKPD menunjukkan bahwa masih terdapat 

kekurangan didalamnya. Dari segi materi masih perlu diperbaiki terutama 

bahasanya, pembahasan materi kurang, serta soal evaluasi yang perlu 

dibuat. 

5. Memperbaiki produk 

Tahapan  ini dilakukan setelah LKPD diujicobakan dan divalidasi oleh 

valiadator. Kekurangan pada media yang telah disebutkan oleh validator 

akan diperbaiki sebelum diujicobakan kelapangan. Tujuannya agar LKPD 

yang dikembangkan bisa menjadi LKPD yang baik, berkualitas, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan guru dalam pembelajaran. Revisi yang 

dilakukan diantaranya yaitu: Menambahkan materi yang kurang mendalam, 

menambahakan soal evaluasi. 

6. .Menguji penggunaan LKPD 

 LKPD setelah selesai direvisi pada revisi awal dan dinyatakan 

layak digunakan dalam pembelajaran. Selanjutnya LKPD diujicobakan ke 

lapangan yaitu pada siswa kelas VI MIN 10 Blitar. Uji coba lapangan 
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menggunkan uji kelompok besar. 

Pada uji kelompok besar, yang dilaksanakan pada hari Kamis, 9 

Januari 2024 di kelas VI MIN 10 Blitar. Uji coba skala besar dilaksanakan 

dengan pendampingan guru mata pelajaran IPAS. Pelaksanaan berlangsung 

selama dua kali pertemuan, di mana peserta didik dibagi menjadi tujuh 

kelompok yang masing-masing terdiri dari empat anggota. Dalam kegiatan 

tersebut, digunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery 

Learning yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman sebagai media 

pembelajaran. Setelah penerapan LKPD tersebut, peserta didik diminta 

untuk mengisi angket respon siswa. Setiap kelompok diberikan satu angket 

untuk mengukur efektivitas penggunaan LKPD dan mengidentifikasi 

tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran. 

7. Revisi Produk Akhir 

Revisi produk akhir ialah tahapan yang dilakukan jika LKPD  berbasis 

Discovery Learning terintegrasi keislaman setelah diterapkan pada 

pembelajaran IPAS   

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk 

Data yang diperoleh setelah melakukan uji produk diantaranya yakni 

data hasil validasi LKPD, data respon siswa setelah penerapan LKPD. Data-

data tersebut dipaparkan dalam bentuk kuantitatif dan kualitatif seperti 

berikut: 

1. `Data Validasi LKPD 

Hasil  validasi  LKPD didapatkan dari para validator. Data-data 

tersebut akan dipaparkan ke dalam bentuk data kuantitatif yang 
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diperoleh dari angket validasi dengan skala likert dan data kualitatif 

yang diambil dari kritik dan saran dari validator. 

a. Validasi Ahli  Materi 

Validasi  isi materi pada LKPD berbasis Discovery Learning 

terintegrasi keislaman pada mata pelajaran IPAS dilakukan Bapak 

Agus Mukti, M.Pd yang berprofesi sebagai dosen Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan 

ahli dalam substansi materi sains pada pembelajaran IPAS. Hasil 

dari validasi tersebut berupa data kuantitatif dan kualitatif yang 

disajikan sebagai berikut: 

1) Data Kuantitatif 

Berikut penyajian data hasil validasi isi materi LKPD pada 

tabel berdasarkan angket yang diberikan kepada validator: 

 Tabel 4.2 Hasil Validasi Desain LKPD 

No Variabel Pernyataan X Xi P (%) Validasi 

1.  Standar Isi Materi yang 

disusun sesuai 

dengan kurikulum 

yang berlaku 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Proses integrasi 

kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

melibatkan 

serangkaian 

langkah yang 

sistematis. 

 

 

 

4 5 80 Valid 
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Variabel Pernyataan X Xi P (%) Validasi 

 

  

Memvalidasi 

keakuratan 

komperensi inti 

dan kompetensi 

dasar dalam 

menyusun materi 

4 5 80 Valid 

Memastikan 

konteks materi 

tersebut relevan 

dengan kehidupan 

sehari-hari peserta 

didik 

4 5 80 Valid 

Memilih dan 

mencantumkan 

gambar atau 

ilustrasi dengan 

sumber yang jelas 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Materi sesuai 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Mengidentifikasi 

kondisi Indonesia 

dan masalah 

kekinian yang 

relevan untuk 

dimasukkan dalam 

materi 

4 5 80 Valid 
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No Variabel Pernyataan X Xi P (%) Validasi 

 

  

Materi yang 

disampaikan 

selalu 

mutakhir dan 

relevan 

4 5 80 Valid 

Memberikan 

contoh materi 

yang 

mendorong 

perluasan 

pengetahuan 

peserta didik 

4 5 80 Valid 

2 

 

Kebahasaan Materi yang 

disampaikan 

mudah 

dipahami oleh 

peserta didik 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Merumuskan 

soal dan 

petunjuk 

dengan jelas 

dan sederhana 

4 5 80 Valid 

Memberikan 

contoh 

kegiatan yang 

dirancang 

untuk 

memudahkan 

pemahaman 

peserta didik 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Kalimat yang 

digunakan 

dapat 

membimbing 

peserta didik 

4 5 80 Valid 

Memilih 

bahasa yang 

tepat agar 

sesuai dengan 

tingkat 

pemahaman 

peserta didik 

4 5 80 Valid 
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2) Analisis Data 

Berdasarkan  jumlah skor yang didapatkan dari hasil 

validasi oleh ahli materi, maka persentase tingkat kevalidan isi 

materi pada LKPD dihitung dengan rumus: 

  
  

   
      

  
  

  
      

         

Kevalidan isi materi pada LKPD mendapatkan 

penilaian dengan total skor 85 dan jika dijadikan bilangan 

persen maka sebesar 85,5%. Berdasarkan pedoman penilain 

No Variabel Pernyataan X Xi P (%) Validasi 

 

  Menggunakan 

teknik tertentu 

untuk 

mengevaluasi 

kejelasan 

bahasa 

4 5 80 Valid 

Istilah yang 

digunakan 

sudah sesuai 

dengan kaidah 

Bahasa 

Indonesia 

4 5 80 Valid 

Memeriksa 

ejaan dan tata 

bahasa  

4 5 80 Valid 

Menggunaan 

istilah yang 

tepat dan 

ejaan yang 

benar 

4 5 80 Valid 

Analisis Keseluruhan 
77 90 85% Sangat 

Valid 
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validasi LKPD menggunakan skala likert, maka LKPD 

berbasis Discovery Learning terintegrasi keislaman pada mata 

pelajaran IPAS mendapatkan penilaian “Sangat Valid” yang 

artinya tidak perlu revisi. Meskipun demikian, saran dari ahli 

materi ialah tetap merevisi LKPD yang telah dikembangkan 

agar bisa lebih baik dan berkualitas. 

3) Data Kualitatif 

Data Kualitatif yang didapatkan dari validasi materi 

pembelajaran ialah berupa kritik dan saran dari validator. Kritik 

dan saran tersebut disajikan dalam tabel 4.2.  

Tabel 4.2 Kritik dan Saran Hasil Validasi Materi 

  

 

  

  Berdasarkan tabel tersebut, masih terdapat beberapa hal 

yang perlu dibenahi dari segi materi dalam LKPD agar bisa 

dihasilkan yang baik dan berkualitas. Validasi materi dilakukan pada 

hari Kamis, 28 November 2024. Setelah validasi, peneliti merevisi 

hal-hal yang perlu diperbaiki atau ditambahkan .  

b. Validasi Ahli Media 

Validasi desain pada LKPD IPAS berbasis Discovery Learning 

terintegrasi keislaman dilakukan pada hari Selasa 26 November 2024 

oleh Ibu Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum, M.Pd yang berprofesi 

Nama Validator Kritik dan Saran 

Agus Mukti Wibowo, 

M.Pd 

1. Tambahkan materi 

2. Tambahkan soal evaluasi 
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sebagai dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang dan ahli dibidang media pembelajaran. Hasil 

dari validasi tersebut berupa data kuantitatif dan kualitatif seperti 

berikut ini: 

1) Data Kuantitatif 

Berikut penyajian data hasil validasi desain LKPD pada tabel 

berdasarkan angket yang telah diberikan kepada validator: 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Media 

No Variabel Pernyataan X Xi P (%) Validasi 

 

. 1 Sajian Judul yang disajikan 

jelas dan 

mencerminkan isi 

materi yang diajukan 

5 5   100 Sangat 

Valid 

Tujuan penyajian 

diuraikan secara jelas 

dan dapat dipahami 

oleh peserta didik 

5 5    100 Sangat 

Valid 

Petunjuk yang 

diberikan detail dan 

memudahkan peserta 

didik untuk 

memahami langkah – 

langkah yang harus 

diikuti 

3 5    80 Cukup 

Valid 

Soal yang disajikan 

relevan dengan judul 

dan tujuan serta 

mampu mengukur 

pemahaman peserta 

didik terhadap materi 

4 5 80 Valid 

Materi yang 

disajikan dimulai 

dari konsep 55yang 

mudah dipahami 

5 5 100 Sangat 

Valid 
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No Variabel Pernyataan X Xi P (%) Validasi 

 

  

Terdapat transisi 

yang jelas antara 

materi yang mudah 

dan materi yang 

lebih sulit 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Urutan penyajian 

materi mendukung 

pemahaman bertahap 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Soal-soal dirancang 

bertahap, mulai dari 

soal yang mudah 

hingga soal yang 

lebih sulit 

4 5       80        Valid 

Tingkat kesulitan 

soal disesuaikan 

dengan kemampuan 

peserta didik untuk 

meningkatkan 

pemahaman siswa 

secara bertahap 

4 5 80 Valid 

Petunjuk jelas dan 

mudah dipahami 

3 5 60 Cukup 

Valid 

Petunjuk memuat hal 

untuk mengarahkan 

siswa berproses 

sesuai langkah 

langkah pendekatan 

saintifik 

3 5 60 Cukup 

Valid 

Terdapat sampul 

yang mencerminkan 

tema pembelajaran 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Daftar isi disusun 

rapi dan sesuai 

urutan materi 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Daftar isi disusun 

rapi dan sesuai 

urutan materi 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Siswa diajak 

bertanya, 

menyampaikan 

pendampat dan 

bekerja sama 

3 5 60 Cukup 

Valid 
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No Variabel Pernyataan X Xi P (%) Validasi 

 

  

Soal-soal mengikuti 

tahapan saintifik 

seperti meminta siswa 

untuk mengamati, 

bertanya atau mencoba 

4 5 80 Valid 

Terdapat latihan soal 

yang mengahruskan 

siswa menarik 

kesimpulanberdasarkan 

data atau observasi 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Soal melatih 

keterampilan analisis, 

kritis dan logis 

4 5 80 Valid 

Soal memberikan 

situasi nyata atau 

kontekstual yang perlu 

diselesaikan melalui 

langkah-langkah 

pemecahan masalah 

4 5 80 Valid 

Setiap bagian materi 

saling berkaitan tidak 

ada loncatan konsep 

yang membuat siswa 

bingung 

5 5 100 Sangat 

Valid 

2.  Kegrafikan  Kertas yang digunakan 

berukuran A4 (210 x 

297 mm) 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Jenis kertas 

mendukung visualisasi 

yang jelas dan nyaman 

saat dibaca 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Ilustrasi gambar 

sampul secara visual 

menggambarkan 

proses atau tahapan 

pendekatan saintifik 

(mengamati, menanya, 

mencoba, menalar dan 

mengomunikasikan) 

(optional) 

5 5 100 Sangat 

Valid 



 
 
 

79 
 

 

 
 

 

 

Variabel Pernyataan X Xi P (%) Validasi 

 

  

Gambar sampul 

merefleksikan konteks 

atau tema materi yang 

dibahas dalam LKS 

sehingga relevan 

dengan isi 

pembelajaran 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Gambar sampul 

selaras dengan 

pendekatan saintifik, 

menunjukkan aktifitas 

ilmiah atau penelitian 

yang mendorong rasa 

ingin tahu siswa 

(optional) 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Kombinasi warna 

pada sampul menarik 

dan tidak mencolok 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Huruf pada sampul 

mudah dibaca dan 

selaras dengan elemen 

visual lainnya 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Jenis huruf yang 

digunakan mudah 

dibaca dan sesuai 

dengan target usia 

peserta didik 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Ukuran huruf pada 

judul dan teks 

pendukung seimbang 

dan proporsional 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tata letak elemen 

desain (logo, gambar, 

teks) terorganisasi 

dengan baik dan 

memberikan kesan 

yang rapi 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Desain sampul 

memberikan kesan 

profesional dan 

menarik 

5 5 100 Sangat 

Valid 
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No 

 

Variabel Pernyataan X Xi P (%) Validasi 

 

  

Elemen-elemen desain 

saling mendukung dan 

memperkuat pesan yang 

ingin disampaikan 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tata letak setiap halaman 

tersusun secara rapi dan 

menarik 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Penggunaan warna 

konsisten dan tidak 

mengganggu focus siswa 

dalam memahami materi 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Setiap gambar dan ilustrasi 

yang digunakan relevan 

dengan materi yang sedang 

dibahas  

5 5 100 Sangat 

Valid 

Gambar menjelaskan 

penjelasan konsep 

sehingga siswa lebih 

mudah memahami materi 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Jenis font yang digunakan 

sederhana dengan ukuran 

yang cukup besar untuk 

dibaca dengan nyaman 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Jarak antara huruf, kata dan 

baris terartur sehingga 

tidak membuat pembaca 

Lelah 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Jumlah gambar dan teks 

seimbang dalam setiap 

halaman dan tidak ada 

yang terlalu dominan 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Ilustrasi dan gambar tidak 

membingungkan dan 

ditempatkan sesuai konteks 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Penyusunan elemen visual 

memperlihatkan kreativitas 

namnun tetap fungsional 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tata letak variatif namun 

tetap menjaga kejelasan 

informasi 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Analisis Keseluruhan 
 196  210 93 Sangat 

Valid 
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2) Analisis Data 

 Berdasarkan jumlah oleh ahli media, maka persentase 

tingkat kevalidan desain LKPD dihitung dengan rumus: 

  
  

   
      

  
   

   
      

        

 Kevalidan desain LKPD mendapatkan penilaian dengan 

total skor 93 dan jika dijadikan bilangan persen maka sebesar 

93,3%. Berdasarkan pedoman penilaian validasi desain 

menggunakan skala lkert, maka LKPD IPAS berbasis Discovery 

Learning terintegrasi keislaman mendapatkan nilai “Sangat Valid” 

yang artinya tidak perlu direvisi. Meskipun demikian, validator 

memberikan saran untuk melakukan beberapa perbaikan pada 

desain LKPD agar media bisa sesuai dengan gaya belajar siswa 

yang beragam. 

3) Data Kualitatif 

Data kualitatif yang didapatkan dari validasi desain LKPD 

ialah berupa kritik dan saran dari validator. Kritik dan saran 

tersebut disajikan dalam tabel 4.2. 
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       Tabel 4.2 Kritik dan Saran Hasil Validasi oleh Ahli Desain LKPD 

Nama Validator Kritik dan Saran 

Dian Eka Aprilia 

Fitria Ningrum, M.Pd 

1. Bagian cover ditambah identitas 

penulis  

2. Petunjuk penggunaan dirubah 

total 

Berdasarkan  tabel tersebut, masih terdapat beberapa hal yang 

perlu dibenahi. Validasi desain LKPD dilakukan satu kali dan 

langsung mendapatkan persetujuan dari validator dengan catatan 

merevisi LKPD yang sesuai saran yang diberikan.  

c. Validasi Ahli Pembelajaran 

Validasi pembelajaran pada LKPD IPAS berbasis 

Discovery Learning terintegrasi keislaman dilakukan pada hari (11 

Januari 2025) oleh Ibu Anis yang berprofesi sebagai Guru di MIN 10 

Blitar dan ahli dibidang pembelajaran. Hasil dari validasi tersebut 

berupa data kuantitatif dan kualitatif seperti berikut ini: 

1) Data Kuantitatif 

Berikut penyajian data hasil validasi desain LKPD pada tabel 

berdasarkan angket yang telah diberikan kepada validator: 

No Variabel Pernyataaan X Xi P(%) Validasi 

1 Aspek 

Materi  

 

Materi yang 

disajikan sudah 

sesuai dengan 

CP & TP 

5 5 100 Sangat 

Valid 
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No Variabel Pernyataaan X Xi P(%) Validasi 

  Kesesuaian 

materi dengan 

indikator yang 

ditetapkan 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Materi didukung 

dengan ATP 

5 5 100 Sangat 

Valid 

 

Materi disajikan 

secara lengkap 

4 5 80 Valid 

Urutan materi 

bersifat logis 

dan mudah 

diikuti 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Materi disajikan 

dengan contoh 

yang jelas untuk  

 

mempermudah 

pemahaman 

4 5 80 Valid 

Materi 

melibatkan 

siswa secara 

aktif 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Materi sesuai 

dengan tingkat 

kemampuan 

siswa 

 

4 5 80 Valid 

Materi bisa 

dimengerti oleh 

siswa dengan 

beragam tingkat 

kemampuan 

4 5 80 Valid 

Gambar relevan 

dengan materi 

yang disajikan 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Gambar dapat 

membantu siswa 

dalam 

memahami 

konsep 

4 5 80 Valid 
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No Variabel Pernyataaan X Xi P(%) Validasi 

  Gambar 

disajikan 

dengan kualitas 

yang baik 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Contoh yang 

diberikan harus 

sesuai dengan 

materi 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Contoh yang 

diberikan dapat 

membantu siswa 

dalam 

memahami 

konsep yang 

diajarkan 

4 5 80 Valid 

Materi disajikan 

dengan jelas dan 

spesifik 

4 5 80 Valid 

Penjelasan 

materi konsisten 

dan tidak 

membingungkan 

4 5 80 Valid 

Rumus yang 

disajikan sesuai 

dengan konsep 

materi 

5 5 100 Sangat 

Valid 

2 Aspek 

Materi  

 

Bahasa yang 

digunakan 

sederhana dan 

mudah difahami 

oleh siswa 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Bahasa yang 

digunakan 

membantu siswa 

dalam berfikir 

kritis 

4 5 80 Valid 

Kalimat yang 

digunakan jelas 

dan tidak 

ambigu 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Struktur kalimat 

memudahkan 

pemahaman 

siswa 

4 5 80 Valid 
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No Variabel Pernyataaan X Xi P(%) Validasi 

  Penggunaan 

kata sesuai 

dengan kaidah  

bahasa yang 

benar 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Analisis Keseluruhan 
 100  110 90 Sangat 

Valid 

 

2) Analisis Data 

Berdasarkan jumlah oleh ahli pembelajar, maka persentase 

tingkat kevalidan LKPD dihitung dengan rumus: 

  
  

   
      

  
   

   
      

      

Kevalidan LKPD mendapatkan penilaian dengan total skor 

100 dan jika dijadikan bilangan persen maka sebesar 90%. 

Berdasarkan pedoman penilaian validasi desain menggunakan skala 

lkert, maka LKPD IPAS berbasis Discovery Learning terintegrasi 

keislaman mendapatkan nilai “Sangat Valid” yang artinya tidak 

perlu direvisi. Meskipun demikian, validator memberikan saran 

untuk melakukan beberapa perbaikan pada petunjuk LKPD agar 

media bisa sesuai dengan gaya belajar siswa yang beragam. 

3) Data Kualitatif 

Data kualitatif yang didapatkan dari validasi desain LKPD 

ialah berupa kritik dan saran dari validator. Kritik dan saran 

tersebut disajikan dalam tabel 4.3 
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  Tabel 4.3 Kritik dan Saran Hasil Validasi oleh Ahli 

Pembelajaran 

Nama Validator Kritik dan Saran 

Niswatul Hasanah, S.Pd.I  LKPD sangat relevan dengan 

materi, mungkin hanya untuk 

petunjuk penggunaan yang ada 

diperjelas lagi. 

Berdasarkan tabel tersebut , masih terdapat beberapa hal 

yang perlu dibenahi. Validasi LKPD dilakukan satu kali dan 

langsung mendapatkan persetujuan dari validator dengan catatan 

merevisi LKPD yang sesuai saran yang diberikan.  

3. Data Respon Siswa Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik IPAS 

Berbasis Discovery Learning Terintegrasi Keislaman 

Data respon siswa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik IPAS 

Berbasis Discovery Learning Terintegrasi Keislaman setelah penerapan 

pada pembelajaran IPAS diambil melalui angket yang dibagikan kepada 

siswa pada uji coba kelompok besar, untuk memperoleh tanggapan  

objektif dan akurat. Penggunaan bahasa dalam angket disusun secara baik 

dan ilmiah agar mudah dipahami oleh siswa serta memberikan hasil yang 

valid. Data diperoleh dari angket ini dianlisis untuk mengevaluasi 

efektivitas LKPD.   

 Data respon siswa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik pada uji 

coba kelompok besar yang dilakukan oleh 28 siswa pada hari 23 Januari 
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2025 dan 30 Januari 2025 dipaparkan sebagai berikut 

Tabel 4. Hasil Respon siswa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

pada Uji Coba Kelompok Besar 

No. Pernyataan 
X Xi P(%) Validasi 

1. Saya rasa 
pembelajaran 
lebih 
menyenagkan 
ketika 
menggunakan 
LKPD 
  

138 140 98 Sangat Layak 
 
 
 

2. Saya lebih 
bersemangat 
mempelajari 
tata surya 
menggunakan 
LKPD 

134 140 95 Sangat Layak 

3. Saya rasa 

pembelajaran 

lebih menarik 

ketika 

menggunakan 

LKPD 

  

140 140 100 Sangat Layak 

4. Saya merasa 
lebih aktif 
ketika 
pembelajaran 
menggunakan 
LKPD 
 

138 140 98 Sangat Layak 

5. Bahasa yang 
dipergunakan 
dalam LKPD 
jelas dan 
mudah 
dipahami 
 
 
 
 

133 140 95 Sangat Layak 
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No. Pernyataan 
X Xi P(%) Validasi 

  6. Bahasa yang 

dipergunakan 

dalam LKPD 

dapat terbaca 

dengan baik 

 

131 140 93 

 

Sangat Layak 

7. Huruf yang 
dipergunakan 
dalam LKPD 
dapat terbaca 
dengan baik 
 

133 140 95 Sangat Layak 

8. Petunjuk yang 
ada pada 
LKPD mudah 
dipahami 
 

124 140 88 Sangat Layak 

9. Informasi 
pendukung 
pada LKPD 
menambah 
pengetahuan 
saya akan ayat 
Al-Quran dan 
tata surya 
 

129 140 92 Sangat Layak 

10. Gambar yang 
disajikan pada 
LKPD sesuai 
dengan materi 
tata surya 

126 140 90 Sangat Layak 

Analisis 
Keseluruhan 

1.318 1400 94 Sangat Layak 

 

Berdasarkan jumlah skor yang didapatkan maka persentase 

Respon siswa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik dapat dihitung 

menggunakan rumus dibawah ini: 
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Respon siswa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik pada uji coba 

kelompok besar mendapatkan persentase nilai  94% “Sangat positif “.   

1. Revisi Produk 

 LKPD berbasis Discovery Learning terintegrasi keislaman masih 

memiliki beberapa hal yang perlu dibenahi setelah divalidasikan ke ahli 

materi, ahli media, dan ahli praktisi. Bagian-bagian yang perlu dibenahi 

tersebut dipaparkan sebagai berikut. 

1. Revisi berdasarkan Validasi Ahli Materi  

Revisi LKPD dari segi materi dilakukan ketika sudah memperoleh 

kritik dan saran dari ahli materi saat melakukan validasi. Berikut hasil 

revisi materi pada LKPD 

Tabel 4. Hasil Revisi Materi LKPD 

No Bagian yang 

direvisi 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

1 Soal Evaluasi Belum ada 

 

2 Materi 

ditambah 
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2. Revisi Berdasarkan Validasi Ahli Media 

Revisi LKPD dilakukan ketika sudah memperoleh kritik dan saran 

dari ahli media saat melakukan validasi guna menyempurnakan LKPD 

yang sudah dikembangkan.  

Berikut pemaparan hasil revisi dari segi desain: 

Tabel 4. Hasil Revisi Desain LKPD 

No Bagian yang 

direvisi 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

1 Identitas 

penulis 

belum ada 

dibagian 

cover 

Belum ada 

 

2 Petunjuk 

penggunaan 

terlalu umum 
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3. Revisi Berdasarkan Validasi Pembelajaran 

 Revisi LKPD dilakukan ketika sudah memperoleh kritik dan saran 

dari ahli pembelajar saat melakukan validasi guna menyempurnakan 

LKPD yang sudah dikembangkan. Berikut pemaparan hasil revisi : 

Tabel 5. Hasil Revisi Ahli Pebelajaran 

No Bagian yang 

direvisi 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

2 Petunjuk 

penggunaan 

diperjelas 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Kajian Produk Yang Dikembangkan  

 Kegiatan penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan 

sebuah produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik media pembelajaran 

berbasis Discovery Learning Terintegrasi Keislaman pada materi Tata surya 

teruji sangat valid dan layak untuk dujicobakan kepada siswa kelasVI MIN 10 

Blitar. Sesuai dengan definisi media dalam
47

 bahwa media pembelajaran 

merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan dan mampu 

merangsang siswa untuk belajar sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran 

dengan baik. Media LKPD diharapkan dapat membantu guru dan 

memudahkan siswa dalam kegiatan pembelajaran IPAS khususnya materi Tata 

Surya. 

Pembelajaran materi Tata Surya di kelas 6 memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang alam semesta dan fenomena 

astronomi. Pengenalan terhadap planet-planet, satelit, asteroid, dan komet 

membantu siswa memahami struktur dan dinamika Tata Surya. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang inovatif, seperti 

gamifikasi, dapat menjadikan materi abstrak lebih konkret dan menarik, sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif siswa kelas VI yang berada pada tahap 

operasional konkret.
48

 Selain itu, penerapan model pembelajaran experiential 

learning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

                                                      
47

  Hamid, M. A., Ramadhani, R., Juliana, M., Jamaludin, M. M., & Simarmata, J. (2020). 

Media Pembelajaran. Yayasan Kita Menulis. 
48

  Yusuf, A., Suardana, I. N., & Selamet, K. (2021). Pengembangan media pembelajaran 

flashcard IPA SD materi tata surya. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Sains Indonesia 

(JPPSI), 4(1), 69-80. 
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sistem Tata Surya, dengan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep 

dan keterampilan berpikir kritis. Dengan demikian, pembelajaran Tata Surya 

tidak hanya memperkaya pengetahuan ilmiah siswa, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang 

esensial bagi perkembangan akademik mereka.
49

 

Berikut merupakan analisis terkait desain pengembangan media, hasil 

validitas, dan kelebihan serta kekurangan media LKPD berbasis Discovery 

Learning terintergrasi  keislaman pada kelas VI MIN 10 Blitar. Adapun  

tahapan-tahapan dalam proses pengembangan tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi potensi dan masalah  

Mengidentifikasi potensi dan masalah ialah tahapan yang dilakukan 

pertama kali sebelum merencanakan pengembangan produk. Tujuannya 

ialah untuk mendapatkan data-data awal sebagai sumber dalam 

mengembangkan produk. Mengidentifikasi potensi dan masalah dilakukan 

dengan mencari dan memahami materi-materi serta refrensi penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian pengembangan melalui kegiatan 

literatur. Tujuannya ialah untuk mendapatkan rujukan dan pedoman dalam 

penelitian yang dilakukan. 

2. Mengumpulkan Data 

Tahap mengumpulkan data dilakukan dengan wawancara. 

Wawancara dilakukan dengan guru kelas pada instansi pendidikan yang 

dijadikan tempat penelitian yaitu MIN 10 Blitar. Wawancara dilakukan 

bersama Ibu selaku guru kelas VI di MIN 10 Blitar. Wawancara tersebut 

                                                      
49

  Yuliani, A., Julia, J., & Nugraha, D. (2023). Pengembangan Chatbot Sebagai Media 

Pembelajaran Materi Tata Surya Bagi Siswa Kelas 6 Sekolah Dasar. Al-Madrasah: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 7(2), 482-495. 
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dilaksanakan pada hari Senin, 20 Mei 2024 pada 09.00.  

Berdasarkan hasil wawancara, materi pembelajaran IPAS kelas VI 

Kurikulum Merdeka pada semester genap membahas materi Tata Surya. 

Metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada materi Tata Surya 

ialah menggunakan metode ceramah dan belum tersedia LKPD yang 

berkesimbungan dengan materi. Guru mengungkapkan bahwa kesulitan 

yang guru alami dalam menyampaikan materi Tata Surya, peserta didik 

kurang aktif didalm pembelajaran dikelas dan guru lebih dominan saat 

pembelajarn berlangsung.  

Guru juga mengungkapkan bahwa pada buku Kurikulum Merdeka 

yang disediakan oleh pemerintah itu materinya terbatas sehingga guru harus 

terus mencari sendiri materi tersebut. Guru sendiri tidak membuat LKPD 

karena kesibukan sebagai guru yang tugasnya cukup banyak selain 

mengajar dikelas dan siswa juga tidak bisa ditinggal sehingga 

mengakibatkan guru tidak sempat membuat LKPD namun mencari LKPD 

yang sudah tersedia. 

Dengan demikian, untuk mendukung pembelajaran agar tetap bisa 

berjalan dengan baik,  guru memanfaatkan LKPD yang dibeli dari penerbit.  

Peneliti kemudian menayakan tanggapan guru bagaimana jikapada materi 

Tata Surya diterapkan dengan metode Discovery Learning menggunakan 

LKPD, apakah cocok atau tidak diterapkan diterapkan pada kelas VI, dan 

apakah bisa bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Guru 

menanggapi bahwa LKPD tersebut sangat cocok dan bagus diterapkan pada 

kelas VI karena siswa ditekankan untuk aktif dan terlibat dalam 
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pembelajaran dikelas dan kalau isi materinya sangat cocok dengan materi 

siswa maka akan memotivasi belajar siswa di kelas.  

3. Merancang Media 

Merancang media ialah tahapan selanjutnya yang dilakukan 

setelah informasi atau data-data awal penelitian telah terkumpul. Data yang 

telah terkumpul tersebut kemudian dijadikan landasan bagi peneliti untuk 

membuat rancangan LKPD berbasis Discovery Learning terintegrasi 

keislaman  yang baik agar bisa digunakan untuk menangani permasalahan 

yang terjadi pada pembelajaran IPAS materi Tata Surya kelas VI MIN 10 

Blitar  

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan bahan-bahan apa saja yang 

dibutuhkan dalam pembuatan LKPD berbasis Discovery Learning 

terintegrasi keislaman yang bisa digunakan untuk membantu pembuatan 

LKPD. Bahan-bahan tersebut antara lain seperti materi Tata Surya, gambar 

yang mendukung isi materi. Sedangkan perangkat yang digunakan Canva.  

Selain itu, kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ialah 

membuat rancangan isi dari materi pembelajaran yang akan dibuat agar 

nanti ketika mengembangkan LKPD bisa terarah dan tersusun dengan baik. 

Berikut bagan rancangan isi dari LKPD berbasis Discovery Learning 

teritegrasi keislaman.       

4. Validasi Media 

Validasi media ialah tahapan selanjutnya yang dilakukan setelah 

produk dikembangkan. Memvalidasi media dilakukan oleh Validator media. 

Validasi ini bertujuan untuk menguji produk sudah baik atau belum jika 
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diterapkan dalam pembelajaran. 

Validator diberikan angket untuk menilai LKPD yang sudah 

dikembangkan. Validator bisa memberikan nilai, saran dan kritik terhadap 

LKPD yang diujicobakan. Dengan demikian, bisa diketahui kekurangan 

yang perlu dibenahi dalam LKPD tersebut agar LKPD bisa menjadi LKPD 

yang baik dan sesuai untuk implementasikan dalam pembelajaran. 

Hasil validasi LKPD menunjukkan bahwa masih terdapat 

kekurangan didalamnya. Dari segi materi masih perlu diperbaiki terutama 

bahasanya, pembahasan materi kurang, serta soal evaluasi yang perlu 

dibuat. 

5. Memperbaiki produk 

Tahapan  ini dilakukan setelah LKPD diujicobakan dan divalidasi 

oleh valiadator. Kekurangan pada media yang telah disebutkan oleh 

validator akan diperbaiki sebelum diujicobakan kelapangan. Tujuannya 

agar LKPD yang dikembangkan bisa menjadi LKPD yang baik, berkualitas, 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru dalam pembelajaran. Revisi 

yang dilakukan diantaranya yaitu: Menambahkan materi yang kurang 

mendalam, menambahakan soal evaluasi. 

6. .Menguji penggunaan LKPD 

 LKPD setelah selesai direvisi pada revisi awal dan dinyatakan 

layak digunakan dalam pembelajaran. Selanjutnya LKPD diujicobakan ke 

lapangan yaitu pada siswa kelas VI MIN 10 Blitar. Uji coba lapangan 

menggunkan uji kelompok besar. 
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Pada uji kelompok besar, yang dilaksanakan pada hari Kamis, 9 

Januari 2024 di kelas VI MIN 10 Blitar. Uji coba skala besar dilaksanakan 

dengan pendampingan guru mata pelajaran IPAS. Pelaksanaan berlangsung 

selama dua kali pertemuan, di mana peserta didik dibagi menjadi tujuh 

kelompok yang masing-masing terdiri dari empat anggota. Dalam kegiatan 

tersebut, digunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Discovery Learning yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman sebagai 

media pembelajaran. Setelah penerapan LKPD tersebut, peserta didik 

diminta untuk mengisi angket respon siswa. Setiap kelompok diberikan satu 

angket untuk mengukur efektivitas penggunaan LKPD dan mengidentifikasi 

tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran. 

7. Revisi Produk Akhir 

Revisi produk akhir ialah tahapan yang dilakukan jika LKPD  

berbasis Discovery Learning terintegrasi keislaman setelah diterapkan pada 

pembelajaran IPAS   

B. Analisis Kevalidan LKPD IPAS  berbasis Discovery Learning teritegrasi 

Keislaman 

1. Analisis Spesifikasi LKPD 

 LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini ialah LKPD yang 

berbasis Discovery Learning terintegrasi keislaman untuk digunakan  mata 

pelajaran IPAS pada substansi materi Tata Surya pada kelas 6. 

Pengembangan LKPD ini menggunakan model pengembangan Borg & 

Gall dan hanya memakai tujuh tahapan dari sepuluh tahapan. Tahapan-

tahapan tersebut telah diringkas dan dimodifikasi menjadi tujuh tahapan 
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tersebut Mengidentifikasi peluang dan masalah, mengumpulkan data, 

merancang media, memvalidasi desain media, memperbaiki media, 

menguji penggunaan media, melakukan revisi akhir pada media. 

LKPD yang dikembangkan didesain dengan menyesuaikan pada 

materi pembelajaran Tata Surya. Desain LKPD dibuat dengan bantuan 

program Canva. Hasil akhir dari LKPD ini adalah berupa hardfile.    

Tabel 5.1 Spesifikasi LKPD IPAS berbasis Discovery Learning 

Terintegrasi Keislaman 

Rincian LKPD Keterangan 

 

Judul LKPD IPAS Berbasis Discovery Learning 

Terintegrasi Keislaman 

Bentuk Hardfile atau Print Out 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam & Sosial 

 

Materi Tata Surya 

Sasaran Siswa kelas VI SD/MI 

Penyusun Moch Akbar Hazima 

 

2. Analisis Hasil Validasi LKPD 

a. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi materi dilaksanakan dengan Bapak Agus Mukti Wibowo, 

M,Pd saat tahapan uji validitas produk. Beliau ialah dosen PGMI UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang yang ahli pada substansi materi sains 

pada mata pelajaran IPAS. Hasil validasi dengan beliau menunjukkan 

bahwa masih terdapat beberapa bagian pada LKPD dari segi materi 

yang membutuhkan perbaikan, di antaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Soal Evaluasi ditambahkan 

2. Menambahkan materi 
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Poin-poin yang telah disebutkan diatas menjadi masukan 

bagi peneliti untuk merevisi LKPD yang telah dibuat. Hasil validasi 

materi menunjukkan bahwa LKPD sudah baik dan valid sehingga 

bisa diterapkan pada mata pelajaran IPAS di kelas VI. Hasil 

validasi oleh validator yang terdapat pada tabel 4.2 Dipaparkan 

sebagai berikut: 

3. Soal evaluasi sudah baik 

4. Materinya sudah baik. 

Hasil validasi tersebut setelah dianalisis mendapatkan skor 

total 85 dan jika dipersentasekan mendapatkan nilai 85,5%. 

Berdasarkan   kriteria skala likert pada tabel  3.2  maka nilai 

tersebut artinya  “Sangat Layak” sehingga LKPD IPAS berbasis 

Discovery Learning terintegrasi keislaman tidak memerlukan revisi 

dan sudah bisa digunakan pada pembelajaran. 

b. Analisis Hasil Validasi Media 

Validasi media dilaksanakan denganIbu Dian Eka Fitria Ningrum, 

M,Pd saat tahapan uji validitas produk. Beliau ialah dosen PGMI UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang yang ahli pada substansi media. Hasil 

validasi dengan beliau menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa 

bagian pada LKPD dari segi media yang membutuhkan perbaikan, di 

antaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Dibagian cover belum tertera nama penulis produk 

2. Petunjuk penggunaan terlalu umum 
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Poin-poin yang telah disebutkan diatas menjadi masukan bagi 

peneliti untuk merevisi LKPD yang telah dibuat. Hasil validasi media 

menunjukkan bahwa LKPD sudah baik dan valid sehingga bisa 

diterapkan pada mata pelajaran IPAS di kelas VI. Hasil validasi oleh 

validator yang terdapat pada tabel 4.3 Dipaparkan sebagai berikut: 

3. Nama penulis sudah jelas 

4. Petunjuk penggunaan lebih jelas  

Hasil validasi tersebut setelah dianalisis mendapatkan skor total 93 

dan jika dipersentasekan mendapatkan nilai 93,3%. Berdasarkan  

kriteria skala likert pada tabel  3.  maka nilai tersebut artinya  “Sangat 

Layak” sehingga LKPD IPAS berbasis Discovery Learning terintegrasi 

keislaman tidak memerlukan revisi dan sudah bisa digunakan 

pembelajaran. 

c. Analisis Hasil Validasi Pembelajaran 

Validasi pembelajaran dilaksanakan dengan Ibu Nisawatu Hasanah, 

S.Pd.I saat tahapan uji validitas produk. Beliau ialah Wali kelas VI MIN 

10 Blitar. Hasil validasi dengan beliau menunjukkan bahwa masih 

terdapat beberapa bagian pada LKPD dari segi media yang 

membutuhkan perbaikan, di antaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Petunjuk penggunaan diperjelas  

Poin-poin yang telah disebutkan diatas menjadi masukan bagi 

peneliti untuk merevisi LKPD yang telah dibuat. Hasil validasi ahli 

pembelajaran menunjukkan bahwa LKPD sudah baik dan valid 

sehingga bisa diterapkan pada mata pelajaran IPAS di kelas VI. Hasil 
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validasi oleh validator yang terdapat pada tabel 4.3 Dipaparkan sebagai 

berikut: 

2. Petunjuk penggunaan lebih jelas  

Hasil validasi tersebut setelah dianalisis mendapatkan skor total 93 

dan jika dipersentasekan mendapatkan nilai 90 %. Berdasarkan  kriteria 

skala likert pada tabel  3.5  maka nilai tersebut artinya  “Sangat Layak” 

sehingga LKPD IPAS berbasis Discovery Learning terintegrasi 

keislaman tidak memerlukan revisi dan sudah bisa digunakan 

pembelajaran. 

C. Respon Siswa Terhadap Produk 

Guna mengetahui respon siswa terkait LKPD Berbasis Discovery 

Learning Terintegrasi Keislaman pada kelas VI peneliti membagikan angket 

kepada siswa kelas VI MIN 19 Blitar. Adapun skor tertinggi pada angket 

respon siswa yakni pada pertanyaan seputar kemudahan siswa akan 

pemahaman Tata Surya pasca penggunan LKPD. Skor tertinggi yang 

didapatkan yakni dengan kategori 100% dengan kategori positif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwasanya ,LKPD dapat memudahkan siswa dalam 

memahami materi Tata Surya.  

Pada saat kegiatan refleksi pasca pengerjaan LKPD, siswa dapat 

memahami konsep tata surya secara baik, termasuk urutannya, karakteristik 

utamanya setiap planet, serta keterkaitannya dengan ayat-ayat Al-Qur‟an. 

Pemahaman ini memperkuat wawasan pada siswa dan menumbuhkan 

kesadaran akan kebesaran Allah SWT dalam menciptakan alam semesta.  
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Adapun skor tertinggi, terdapat pula skor terendah pada angket 

pertanyaan seputar pembelajaran lebih menyenangkan dan bersemangat ketika 

menggunakan LKPD dengan skor 86%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

LKPD Berbasis Discovery Learning Terintegrasi Keislaman ketika 

pengimplementasinya dapat membuat siswa menjadi semangat dan 

menyenangkan ketika mempelajari materi Tata surya. Adanya LKPD 

sejatinya diharapkan siswa dapat bersemangat dan pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan ketika melakukan pembealajaran (Rahmi,2023), akan 

tetapi fakta di lapangan memang masih ditemukan anak yang tidak 

bersemangat ketika pembelajaran IPAS sehingga mengakibatkan mereka tidak 

senang dengan pembelajaran IPAS walaupun menggunakan bahan ajar 

LKPD. 

Berdasarkan hasil analisis keseluruhan angket respon siswa terhadap 

LKPD, didapatkan dan rerata persentase menunjukkan angka 94% dengan 

kriteria positif. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya siswa memberikan 

respon yang positif terkait penggunaan LKPD pada saat proses pembelajaran 

(Masamah, 2019). Adanya respon yang positif pula menunjukkan bahwasanya 

LKPD yang dikembangkan juga sudah layak digunakan dan dapat dilanjutkan 

pada penelitian lanjutan (Nada,2023).     
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          BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik 

IPAS berbasis Discovery Learning terintegrasi keislaman pada kelas VI MIN 

10 Blitar menunjukkan bahwa: 

a. Lembar Kerja Peserta Didik IPAS Berbasis Discovery Learning 

Terintegrasi Keislaman pada kelas VI MIN 10 Blitar langkah 

pengembanganya menggunakan teori Borg & Gall dengan menggunakan 7 

tahapan yaitu potensi dan masalah, Mengumpulkam informasi, Desain 

produk, Revisi desain, Uji coba produk dan Revisi produk. 

b. Berdasarkan hasil pengembangan lembar kerja peserta didik ini sudah 

divalidkan oleh para validator. Tingkat kevalidan media pembelajaran dari 

hasil validasi oleh ahli materi mendapatkan persentase 85,5%. Persentase 

tersebut artinya media pembelajaran sudah “Sangat Valid”. Kemudian 

tingkat kevalidan media pembelajaran dari hasil validasi ahli media 

mendapatkan persentase 93,3%. Persentase tersebut artinya media 

pembelajaran sudah “Sangat Valid”. Selanjutnya tingkat kevalidan lembar 

kerja peserta didik dari hasil validasi oleh ahli pembelajaran mendapatkan 

persentase 90% yang artinya media pembelajaran sudah “Sangat Valid”. 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Discovery Learning Terintegrasi Keislaman pada kelas VI MIN 10 

Blitar ialah LKPD yang valid atau layak digunakan dalam pembelajaran 

IPAS. 
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c. Berdasarkan implementasi yang telah dilakukan kepada siswa kelas VI 

Sunan Kalijaga MIN 10 Blitar pada proses pembelajaran IPAS 

menunjukkan LKPD IPAS Berbasis Discovery Learning Terintegrasi 

Keislaman telah layak dipergunakan serta mendapatkan presentase sebesar 

94% yang menunjukkan kriteria positif bagi siswa. Berdasarkan kegiatan 

uji coba dapat diketahui bahwa LKPD Berbasis Discovery Learning 

Terintegrasi Keislaman pada Kelas VI MIN 10 Blitar layak digunakan.    

B. Saran 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang sudah dilakukan adapun saran 

yang diberikan terkait LKPD Berbasis Discovery Learning Terintegrasi 

Keislaman Pada Kelas VI sebagaimana berikut, 

1) Saran pemanfaatan LKPD 

LKPD yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai bahan ajar 

dalam proses pembelajaran dikelas. Adanya LKPD yang sudah 

dikembangkan dapat menambah pengetahuan bagi siswa dan 

memudahkan siswa dalam memahami materi Tata Surya.  

2) Saran pengembangan lebih lanjut 

Adanya penelitian pengembangan yang serupa diharapkan dapat 

dikembangkan lebih lanjut guna inovasi pembelajaran IPAS khususnya di 

jenjang pendidikan dasar. LKPD yang sudah dikembangkan tentu dapat 

dimanfaatkan guna penelitian lanjutan. Penelitian lanjutan tersebut dapat 

dipergunakan untuk mengukur pemahaman siswa akan konsep matematis 

Tata Surya.  
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Lampiran 1: Surat Izin Pra Penelitian 
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Lampiran 2: Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 6: Surat Permohonan Validator Materi 

 



 
 
 

117 
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Lampiran 8: Angket Penilaian Validator Media 
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Lampiran 9 : Angket Penilaian Ahli Pembelajaran 
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Lampiran 10 :  Catatan Lapangan 

 

CATATAN LAPANGAN 

(Wawancara dengan Guru Kelas) 

 

Tanggal : 20 Mei 2024 

Waktu : 08.00 WIB 

Tempat : Ruang kelas VI MIN 10 Blitar 

Subjek Penelitian : Guru Kelas VI 

Deskripsi : Wawancara dilakukan bersama Ibu Rina selaku guru kelas 

       VI MIN 10 Blitar  

1. Bagaimana pengalaman Anda dalam menggunakan LKPD 

berbasis Discovery Learning Terintegrasi Keislaman di kelas? 

Jawab: Setelah menerapkan LKPD berbasis Discovery Learning Terintegrasi 

Keislaman, saya melihat siswa lebih aktif dalam berdiskusi dan bekerja 

sama. Mereka tampak lebih tertarik karena metode ini melibatkan semua 

anggota kelompok. 

2. Apakah penerapan metode Discovery Learning Terintegrasi 

Keislaman dalam LKPD mempengaruhi partisipasi siswa?  

Jawab: Ya, partisipasi siswa meningkat dibandingkan sebelumnya. Mereka 

lebih sering berdiskusi, saling membantu, dan berani mengungkapkan 

pendapatnya. 

3. Bagaimana pemahaman siswa terhadap materi setelah menggunakan LKPD 

berbasis Discovery Learning Terintegrasi Keislaman? 
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Jawab: Pemahaman siswa terhadap materi Keberagaman Indonesia lebih 

baik. Mereka bisa menjelaskan nilai-nilai Pancasila dengan lebih percaya 

diri. 

4. Apa kelebihan LKPD berbasis Discovery Learning Terintegrasi Keislaman 

dibandingkan metode pembelajaran sebelumnya? 

Jawab: Kelebihannya adalah siswa lebih terlibat secara aktif, belajar dalam 

suasana menyenangkan, dan tidak hanya bergantung pada ceramah guru. 

Mereka juga lebih mudah memahami materi melalui diskusi kelompok. 

5. Apakah ada tantangan dalam menerapkan LKPD berbasis Discovery 

Learning Terintegrasi Keislaman? 

Jawab: Tantangan utama adalah mengatur waktu agar setiap kelompok bisa 

berdiskusi dengan efektif. Selain itu, ada beberapa siswa yang masih kurang 

percaya diri dalam menyampaikan ide. 

6. Bagaimana tingkat kerja sama siswa setelah menggunakan LKPD berbasis 

Discovery Learning Terintegrasi Keislaman? 

Jawab: Kerja sama siswa meningkat, terutama dalam berbagi tugas dan 

mencari solusi bersama. Namun, masih ada beberapa siswa yang perlu 

didorong untuk lebih aktif berkomunikasi dalam kelompok. 

7. Bagaimana motivasi dan antusiasme siswa selama pembelajaran? 

Jawab: Motivasi dan antusiasme siswa meningkat. Mereka lebih senang 

belajar karena LKPD ini lebih interaktif dan tidak membosankan. 

8. Apakah warna dan gambar dalam LKPD berpengaruh terhadap daya tarik 

siswa?  

Jawab: Ya, gambar yang menarik dan warna cerah membuat siswa lebih 
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tertarik. Namun, sebaiknya gambar yang digunakan lebih beragam dan 

sesuai dengan konteks materi. 

9. Apa saran Anda untuk perbaikan LKPD berbasis Discovery Learning 

Terintegrasi Keislaman di masa mendatang? Jawab: Susunan kalimat 

dalam LKPD bisa lebih diperjelas agar siswa lebih mudah memahami 

instruksi. Selain itu, perlu lebih banyak variasi aktivitas agar siswa tidak 

bosan. 

10. Apakah Anda akan menggunakan metode ini lagi di kelas? 

Jawab: Ya, saya tertarik untuk menggunakannya lagi karena terbukti 

meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa terhadap materi. 
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Lampiran 11 :  Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Proses Pengenalan LKPD) 

 

 

 

 

 

(Proses Berdiskusi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Proses Pengerjaan Angket Respon 

Siswa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Proses Penegerjaan LKPD) 
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(Proses Diskusi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Proses Membaca Materi) 

 

 

 

 

 

 

   (Wawancara bersama walikelas) 

 

(Proses pengerjaan LKPD) 
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Lampiaran 12 : Angket Hasil Respon Peserta Didik 

  



 
 
 

133 
 

 

 
 

Lampiran 13 : Angket Hasil Respon Peserta Didik 

 

  



 
 
 

134 
 

 

 
 

Lampiran 14 : Instrumen Pengamatan Awal 
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Lampiran 15 : Instrumen Pengamatan Awal 



 
 
 

136 
 

 

 
 

Lampiran 16 : Uji Coba Kelompok Besar 

No Responden  ∑X ∑Xi P(%) 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10    

1 AHMAD AZZAM PRAYUDA 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 45 50 90 

2 AIDIL LUTHFI 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 45 50 90 

3 ALDEN FAEYZA DEWANGKARA 5 5 5 5 4 3 4 3 3 5 42 50 84 

4 AL-IKHSAN MIRZA SAIFUDIN 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 50 98 

5 AMELIA ARIKA PUTRI 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 44 50 88 

6 AZZAHRA NAVISATUL HUSNA 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 43 50 86 

7 BARRA HAFIDZ SARFARAZ 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48 50 96 

8 CITRA ANGELINA AZZAHRA 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 50 96 

9 DAVINA PUTRI MAHARANI 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 46 50 92 

10 ENDYRA INTAN AURA MELATI 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 46 50 92 

11 GHALIH ZULFADLI AIZAT 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 50 98 
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No Responden  ∑X ∑Xi P(%) 

12 JASMINE JANNATA AMALINA B  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 100 

13 KENZIE ZAHIRUL HAQ 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 46 50 92 

14 MARDATILA AZMI AULIA  5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 50 96 

15 MUHAMAD ARKAN TSAFIQ 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 47 50 96 

16 MUHAMMAD FAWAID ROZA  5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 47 50 96 

17 RAZKA FIRDAUSI 

TASTAFTIYAH 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 50 98 

18 RENITA MELLANI 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 50 98 

19 REVANDO ADITIAWAN  5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 50 96 

20 SALSABILA FATIMATUZZAHRA 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 50 96 

21 SHANDY ICHSAN ALAMSYAH 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 46 50 92 

22 SYAHIDAH FIRQOH NAJIYAH  5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 47 50 96 

23 TALITHA RAHMA WIDYADANA 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 46 50 92 
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No Responden  ∑X ∑Xi P(%) 

24 WARDATUL MUFIDAH 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 50 98 

25 YUANITA KEISYA DWI SAPUTRI 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 100 

26 YUMNA ALENA RAHMA 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 45 50 90 

27 ZAFIRA ADINDA MAHARANI 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 100 

28 ZAVIRA EKA RAMADHANI 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 50 96 

∑X 138 134 140 138 133 131 133 124 129 126 1.318 1400 2642 

∑Xi 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 1400 1400 2800 

Persentase (%) 98 95 100 98 95 93 95 88 92 90 94 100 94 
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